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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kota Malang merupakan kota terpadat ke dua di provinsi Jawa Timur,
yang memiliki karakteristik yang sangat beragam dan kompleks serta selalu
mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang sangat cepat. Hal ini dapat
dilihat dari bermacam — macam perubahan fisik kota, seperti : bertambahnya
perumahan — perumahan baru, tempat — tempat industri, perbelanjaan dan hiburan,
tempat pendidikan. dan lain sebagainya.

Perubahan kota Malang terutama yang menyangkut sektor lalu lintas jalan
di pengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu perubahan pada sektor lalu lintas
adalah aktivitas angkutan kota, perubahannya seperti: bertambahnya aktivitas
masyarakat pengguna jasa transportasi, jumlah armada kendaraan, rute jalur
angkutan umum, dan fasilitas angkutan umum.

Sehubungan dengan permasalahan yang timbul, maka perlu dilakukan
suatu evaluasi dan perencanaan kota. Segala aktifitas masyarakat tidak bisa di
lepaskan dari penggunaan fasilitas jalan. Aktifitas masyarakat sangat beragam
terhadap fasilitas jalan dan salah satunya adalah jasa transportasi Untuk
mendukung kelancaran lalu lintas dan angkutan umum di wilayanh perkotaan,
perlu dipelajari dan disusun sehingga dapat diketahui kebutuhan akan jalur dan

fasilitas angkutan umum di wilayah perkotaan.



Penentuan jalur dan fasilitas angkutan umum biasanya di tentukan oleh
banyaknya minat masyarakat yang akan menggunakan jasa transportasi tersebut,
untuk kegiatannya juga dipengaruhi oleh ketersedianya prasarana yang
mendukung (misal: jalan yang béraspal, adanya pangkalan, dll). Pada daerah studi
kasus ini penentuan jalur angkutan kota di tentukan oleh hal tersebut. Karena
adanya perkembangan dan pertumbuhan kota yang sangat pesat maka jalur
angkutan kota yang ada sekarang perlu suatu sistem yang dapat digunakan sebagai
acuan untuk suatu perencanaan. Salah satu sistem yang dapat mengolah data —
data transportasi yang berupa data spasial dan non spasial adalah sistem informasi

geografi (SIG).

1.2. Perumusan Masalah
1. Bagaimana model SIG untuk penyajian jalur angkutan?

2. Bagaimana model SIG untuk mengetahui fasilitas jalur angkutan?

1.3. Tujuan Penelitian
Menampilkan informasi untuk mengetahui jalur dan fasilitas angkutan
umum yang ada di Kota Malang dengan memanfaatkan Sistem Infirmasi

Geografis dengan menggunakan map object dan visual basic.



1.4. Batasan Masalah
Pada batasan masalah penelitian ini di batasi dengan menampilkan
informasi jalur dan fasilitas angkutan kota.
Fasilitas-fasilitas angkutan kota yang akan ditampilkan berupa :
- Terminal angkutan kota
- Terminal APK angkutan kota

- Tempat perhentian sementara angkutan kota

1.5. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan oleh Pemerintah
Kota (PEMKOT) Malang, Badan Pengembangan Dan Perencanaan Daerah
(BAPPEDA) Kota Malang, Dinas Angkutan Jalan Raya (DLLAJR) Kota Malang,
pengguna jasa angkutan umum, dan pihak-pihak lain agar dapat cepat dan mudah
memperoleh informasi tentang jalur dan fasilitas angkutan kota yang ada di Kota

Malang.



BAB II

DASAR TEORI

2.1. Pengertian Umum

Secara umum dapat dikatakan bahwa angkutan kota adalah sistem
pelayanan jasa angkutan yang berfungsi untuk mengumpulkan dan
mendistribusikan penumpang yang mempunyai kebutuhan akan pergerakan.
Meskipun para penumpang belum tentu mempunyai tempat asal yang sama
ataupun tujuan yang sama, tetapi pola ataupun karakteristik pergerakannya adalah
memungkinkan suatu jalur sistem angkutan melayani calon penumpang secara
baik. Suatu jalur merupakan pelayanan jasa angkutan kota yang secara geografis
mempunyai wilayah pelayanan tertentu dan secara periodik membarikan
pelayanan kepada calon penumpangnya.

Jika ditinjau dari sistem angkutan kota dari suatu daerah perkotaan secara
keseluruhan, kita akan dapatkan bahwa dalam sistem yang kita amati akan
terdapat sekumpulan jalur-jalur individual yang satu dengan yang lainnya
membentuk suatu jaringan jalur. Selain itu, dalam sistem yang kita amati tersebut
akan terdapat juga titik-titik perhentian, terminal dan prasarana tambahan lainnya.
Jadi di sini yang dimaksud dengan jaringan jalur angkutan kota adalah
sekumpulan lintasan jalur individual, sekumpulan titik-titik perhentian dan
beberapa terminal yang membentuk sistem prasarana angkutan kota secara

keseluruhan.



Ditinjau dari sistem pengoperasian angkutan kota, suatu jaringan jalur
adalah sekumpulan lintasan jalur, titik-titik perhentian dan terminal yang
memungkinkan terjadinya pergerakan penumpang secara aman, efisien dan
efektif Kondisi ideal seperti inilah biasanya yang menjadi acuan dalam
menciptakan ataupun merencanakan suatu jaringan jalur angkutan.

Jalur angkutan kota di definisikan sebagai tempat-tempat dimana angkutan
kota secara tetap melayani penumpang, yaitu dengan menarik dan
menurunkannya. Dengan demikian jalur merupakan suatu lintasan yang dilewati
suatu sistem angkutan kota. Suatu jalur biasanya merupakan suatu lintasan tetap
dari angkutan kota yang melewati beberapa daerah, dimana angkutan kota secara
rutin melayani calon penumpang dan di lain pihak calon penumpang
menggunakan angkutan pada jalur-jalur tersebut.

Suatu jalur angkutan kota ditempatkan dilokasi dimana memang
diperkirakan ada calon penumpang yang akan dilayani. karena pemilihan daerah
yang akan dijadikan jalur sangat penting. Biasanya suatu jalur melayani daerah
dengan tata guna lahan yang beragam, yaitu pada ujung yang satu biasanya tata
guna tanahnya adalah pemukiman dan ujung lainnya biasanya merupakan daerah
perkantoran. Sedangkan didaerah tengahnya merupakan daerah campuran, yaitu
daerah pemukiman, dan daerah perkantoran atau daerah pertokoan.

Ada beberapa aspek yang perlu ditinjau berkaitan dengan sistem jalur ini,
yaitu :

» Lokasi geografis dimana rute ditempatkan

» luasan daerah pelayanan atau koridor pelayanan yang dicanangkan



» Karakteristik daerah pelayanan ditinjau dari kondisi tata guna tanah
» Keterkaitan dengan jalur lainnya
Dalam suatu kota, biasanya jalur angkutan kota melayani masyarakat lebih
dari satu. Maka ditinjau secara keseluruhan akan ada suatu sistem jaringan jalur,
yaitu sekumpulan jalur yang secara bersama-sama melayani kebutuan umum
masyarakat perkotaan. Dalam sistem jaringan jalur tersebut akan terdapat titik-
titik yang dimaksud biasanya dimungkinkan terjadi pergantian jalur. Karena pada
kenyataannya seorang penumpang tidak selamanya dapat menggunakan hanya
satu jalur untuk perjalanannya dari tempat asal ke tempat tujuannya. (Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat,1994)

2.1.1. Sistem dan Prasarana Fasilitas Perhentian Sementara

Pendefinisi prasarana perhentian angkutan kota adalah lokasi di mana
penumpang dapat naik dan turun dari angkutan kota, dan juga lokasi di mana
angkutan kota dapat berhenti untuk menaikkan dan menurunkan penumpang,
sesuai dengan pengaturan operasional ataupun permintaan penumpang. Jadi peda
dasarnya perhentian angkutan kota adalah titik-titik sepanjang lintasan jalur di
mana pengemudi dapat menghentikan kendaraannya untuk memungkinkan
penumpang naik dan turun dari angkutan.

Suatu jalur biasanya dilengkapi dengan sekumpulan lokasi atau titik
dimana angkutan tersebut berhenti. Titik-titik ataupun lokasi tersebut adalah

perhentian angkutan kota dimana penumpang dapat naik dan turun dari angkatan



kota. Titik-titik ini merupakan interface antara daerah atau koridor antara masing-
masing pelayanan angkutan kota.

Jarak antar perhentian jalur angkutan kota pada suatu lintasan jalur tertentu
sangat penting di tinjau dari dua sudut pandang kepentingan, yaitu sudut pandang
penumpang dan sudut pandang operator. Dari sudut pandang penumpang jarak
antar pemberhentian berpengaruh pada jarak tempuh rata-rata dari dan ke
pemberhentian selanjutnya. Sedangkan dari sudut pandang operator jarak antar
pemberhentian berpengaruh pada kecepatan rata-rata angkutan kota.

Kualitas pelayanan dari suatu angkutan kota biasanya berkaitan dengan
tingkat kemudahan dan kenyamanan yang dirasakan oleh masyarakat. Dalam hal
sistem perhentian cukup berperan dalam menentukan kualitas pelayanan ini.
Karenanya perhentian yang cukup cermat dalam perencanaan sistem perhentian
ini cukup penting dalam usaha mendapatkan mutu pelayanan angkutan kota yang
baik.

Bagi masyarakat pengguna angkutan kota, prasarana perhentian
merupakan komponen sistem angkutan kota yang secara nyata dan langsung
dirasakan keberadaannya. Suatu sistem angkutan kota yang mempunyai
pengaturan perhentian yang baik akan dikatakan sebagai suatu sistem angkutan
kota yang baik di mata masyarakat. Sebaliknya bagi yang mempunyai pengaturan
perhentian yang sembarangan dikatakan sebagai sistem angkutan kota yang
mempunyai tingkat pelayanan yang jelek. (Direktorat Jenderal Perhubungan

Darat, 1994)



2.1.2. Sistem dan Prasarana Terminal Angkutan Kota

Terminal angkutan kota adalah tempat dimana sekumpulan angkutan kota
mengakhiri dan megawali lintasan operasionalnya. Ditinjau dari sistem jaringan
jalur secara keseluruhan, maka terminal angkutan kota merupakan simbol utama
dalam jaringan di mana sekumpulan jalur bertemu.

Terminal didefinisikan sebagai suatu tempat dimana angkutan umum,
misalnya angkutan kota, berhenti untuk menaikkan penumpang dan
menurunkanya, dan sebagai tempat di mana penumpang dapat naik dan turun dari
angkutan kota untuk selanjutnya berganti angkutan kota ataupun mengakhiri
perjalanannya. Jadi terminal ditinjau dari pergerakan angkutan kota, merupakan
tempat di mana angkutan kota mengawali perjalanan, menyambung perjalanan
ataupun mengakhiri perjalanan. Sedangkan bagi penumpang terminal merupakan
tempat dimana dia dapat menukar dan mengganti angkutan kota atau jalur dalam
usaha mencapai tujuannya. Selain itu teminal juga merupakan tempat dimana dia
dapat mengganti jenis kendaraannya yang ditumpangi, dari angkutan kota ke
kendaraan pribadi atau dari angkutan kota ke moda lainnya. Jadi secara umum
terminal mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut:

» tempat perhentian akhir dari perjalanan angkutan umum

> tempat awal perjalanan dari perjalanan angkutan umum

> tempat di mana penumpang dapat berganti angkutan umum dengan

rute yang berbeda.

> tempat di mana penumpang dapat bertukar dari angkutan umum ke

moda lainnya.



Mengingat salah satu fungsi dari terminal adalah tempat di mana
penumpang dapat bertukar angkutan kota atau jalur, maka biasanya suatu terminal
adalah tempat pertemuan beberapa jalur sedemikian sehingga penumpang dapat
dengan mudah menukar dan berganti angkutan kota. Dalam sistem jaringan jalur,
terminal biasanya merupakan simpul utama di mana terjadi pertemuan beberapa

jalur sekaligus. (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1994).

2.1.3. Sistem dan Prasarana Terminal APK (Asal Pemberangkatan

Kendaraan)

Mengingat bahwa suatu jalur biasanya melayani daerah perumahan di
daerah pinggir kota dan daerah pusat kota, maka permasalahan yang dihadapi
adalah di mana sebaiknya menempatkan ujung jalur di kedua daerah tersebut.
Untuk daerah pusat kota, biasanya ujung jalur di tempatkan di terminal di mana
sekumpulan rute mengakiri perjalanan. Sedangkan untuk daerah perumahan,
persoalan menjadi lain. Di daerah perumahan untuk kondisi tertentu tidak
dijumpai terminal, Sehingga perlu di perkirakan secara matang, di mana sebaiknya
ditempatkan terminal APK.

Dengan memperhatikan luasan daerah pelayanan yang ingin di cakup,
maka lokasi ujung terminal APK hendaknya ditempatkan di tempat di mana dari
semua arah dapat di jangkau orang. Artinya letaknya kalau mungkin di tengah
pemukiman, bukan dipinggir pemukiman. Karena jika lokasinya di daerah pinggir

pemukiman, maka ada sekelompok orang yang harus berjalan cukup jauh untuk



mencapai ujung terminal tersebut dari rumahnya. Sedangkan sebagian lagi cukup
dekat.

Selanjutnya jika kondisi geometrik jalan yang menjadi perhatiannya, maka
lokasi terminal APK hendaknya ditempatkan di daerah di mana lokasi geometrik
jalan memungkinkan angkutan kota untuk dapat berputar dengan mudah.
Biasanya kondisi seperti ini di jumpai di pinggir daerah pemukiman, di mana
terdapat taman berbentuk lingkaran. Tentu saja selain ke dua aspek tersebut di
atas, hal lain yang perlu di perhatikan adalah tingkat gangguan yang dihasilkan
dengan adanya terminal APK tersebut di daerah pemukiman. (Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat,1994).

2.2. Sistem Jaringan Jalan

Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun,
meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu-lintas (UU RI No. 13 Tahun 1980).
2.2.1. Jumlah Lajur

Jalan dapat dibagi dalam lajur-lajur. Lajur-lajur ini berfungsi untuk
menentukan arah atau jurusan serta mengatur arus lalu-lintas. Jumlah lajur pada
satu ruas jalan ditentukan dari lebar jalan yang dapat dimanfaatkan (dilalui) untuk
pergerakan kendaraan. Menurut Standart Konstruksi Bangunan Indonesia No
2.3.26.1987/ UDC: 625.73 (02), jumlah lajur pada suatu jalan dapat ditentukan

dari lebar perkerasan jalan.
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2.2.2. Panjang dan lebar jalan

Karakter lain yang perlu diketahui dalam penentuan kapasitas jalan adalah
panjang dan lebar jalan. Panjang jalan digunakan untuk menentukan jarak tempuh
dan kecepatan kendaraan, sedangkan lebar jalan dipergunakan untuk menentukan

jumlah lajur baik pada kondisi dengan parkir maupun tanpa parkir.

2.2.3. Faktor Penghambat
Faktor penghambat merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi
kelancaran pergerakan kendaraan, antara lain :

e Pangkalan angkutan umum atau pangkalan kendaraan pada ruas jalan
pada lokasi yang tidak diijinkan (biasanya untuk lokasi “ngetem”/
terminal bayangan)

o Perhentian kendaraan yang tidak pada tempatnya.

e Angkutan kota yang melakukan penurunan penumpang disembarang
tempat.

e Manuver kendaraan parkir

e Pedagang kaki lima yang menggunakan badan jalan.

2.2.4. Tingkat Pelayanan Jalan
Ada 6 kriteria Tingkat Pelayanan Jalan (TPJ) dari Highway Capacity
Manual, 1965. Tabel kriteria TPJ menurut Highway Capacity Manual dapat

dilihat pada tabel 2.1.
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1. Tingkat Pelayanan A

Arus bebas, kehadiran pemakai jalan yang lainnya tidak berpengaruh.
Bebas memilih kecepatan dan melakukan manuver.

Tingkat kenyamanan tinggi bagi pengendara, penumpang atau pejalan
kaki. |

2. Tingkat Pelayanan B

Arus stabil, tetapi kehadiran pemakai jalan yang lain mulai memberikan
pengaruh. Kebebasan memilih kecepatan relatif tidak dibatasi, tetapi tidak
lagi mudah untuk melakukan manuver. Tingkat kenyamanan sedikit
menurun.

3. Tingkat Pelayanan C

Arus stabil, tetapi interaksi dari pemakai jalan yang lain memberikan
pengaruh khusus. Pemilihan kecepatan dibatasi pemakai jalan yang lain
dan manuver memerlukan kewaspadaan. Kenyamanan menurun.

4. Tingkat Pelayanan D

Kerapatan tinggi, arus mendekati tidak stabil. Kecepatan dan kebebasan
melakukan manuver terbatas. Kenyamanan rendah.

5. Tingkat Pelayanan E

Mencapai atau mendekati kapasitas maksimum. Kecepatan rendah dan
manuver sangat sulit dilakukan. Kenyamanan sangat rendah, rasa frustasi
umumnya tinggi.

6. Tingkat Pelayanan F

Kapasitas maksimum terlampaui. Arus terhambat dan banyak berhenti.
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Tabel 2.1.

Kriteria Tingkat Pelayanan Jalan Menurut Highway Manual Capacity

TINGKAT KECEPATAN VCR KETERANGAN
(Km/Jam)

A > 438 0-0,6 Arus lancar

B 40 - 48 0,6 -07 Lancar sedang

C 32-42 0,7-0.8 Stabil

D 29-32 0,8-0,9 | Tidak stabil

E 24-29 0.9-1.0 Macet

F <24 > 1,0 Macet total

2.2.5. Standarisasi dari Departemen Perhubungan

yaitu

Menurut Departemen Perhubungan ada 6 kriteria Tingkat Pelayanan Jalan,

1. Tingkat A

Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi, pengemudi dapat
memilih kecepatan yang diinginkan tanpa hambatan.
2. Tingkat B

Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu-
lintas. Pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih
kecepatan.
3. Tingkat C

Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan.

Pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan
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4. Tingkat D
Arus mendekati tidak stabil, kecepatan masih dikendalikan
5. Tingkat E
Volume lalu-lintas mendekati/ berada pada kapasitas. Arus tidak
stabil, kecepatan terkadang terhenti.
6. Tingkat F
Arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan rendah, volume melebihi

kapasitas. Antrian panjang dan terjadi hambatan-hambatan yang besar.

2.3. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis secara garis besar didefinisikan sebagai suatu
system yang berdasarkan komputer yang digunakan untuk pemasukan (inputing),
menangkap (capturing), menyimpan (sforing), memanipulasi (manipulating),
menganalisa (analyzing) dan menampilkan (displaying) data secara geografis dan
selanjutnya dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam pengambilan keputusan atau
kesimpulan, bentuk tampilan dapat dilihat melalui layar ataupun dalam bentuk
cetakan di atas kertas (Ristinet, 2000).

Selain itu Sistem Informasi Geografi juga dapat diidentifikasi sebagai
kombinasi antara sumber daya manusia dan teknologi dengan seperangkat tata
cara (produser) untuk menghasilkan informasi guna mendukung pembuatan
keputusan (Leo Pantimena, 1999).

Banyak lagi pengertian-pengertian tentang SIG yang dikemukakan oleh

para ahli namun pada prinsipnya mempunyai kesamaan unsur yaitu berupa
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komponen perangkat keras, perangkat lunak, data geografis data personel yang
saling berkaitan dalam suatu system yang memungkinkan merekam,

penyimpanan, analisis dan penayangan dari data geografis secara penuh.

23.1. Komponen SIG
Sistem Informasi Geografis (SIG) terdiri atas empat komponen dasar,
yaitu data, perangkat lunak, perangkat lunak, sumber daya manusia (user)
keempat komponen tersebut merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya.
Komponen utama dalam SIG adalah :
1. Data
» Data spasial
Data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk-bentuk dari unsur-
unsur geografis serta hubungannya yang dalam bentuk peta, ada dua macam
format data spasial yaitu format raster dan fektor.
1. Format data raster
Stuktur data dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan sel, setiap
sel mempunyai satu nilai dan terisi satu informasi, grup dari sel
mewakili unsur-unsur.
2. Format data vektor

Menggunakan luasan, garis dan titik untuk menampilkan obyek.
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» Data atribut
Data yang berupa angka atau teks yang bersumber dari catatan statistik
atau sumber lainnya seperti hasil survei, data atribut ini merupakan
pelengkap bagi data spasial karena berfungsi sebagai deskripsi tambahan
pada titik, garis, poligon atau batas wilayah.
. Perangkat Lunak (software)

Berfungsi melakukan operasi-operasi dalam SIG seperti :
v Masukan (input) dan pembetulan data
v Penyimpanan data dan pengolahan data dasar

v' Keluaran data dan penyajian hasil

. Perangkat keras (hardware)
Komponen utama perangkat keras SIG adalah alat untuk masukan data,
alat penyimpanan data, pengolahan data dan alat untuk penampilan dan

penyajian hasil dari proses SIG.

. Interaksi Dengan Pengguna

Merupakan bentuk interaksi dengan pengguna system informasi, yaitu
dengan melakukan perintah-perintah yang dipilih dari menu (daftar) yang
sudah diprogram. Keinginan pemakai sangat berperan besar dalam
menentukan model dan sebagai konsekwensinya analisa dari fungsi SIG
untuk melaksanakan, pengarsipan dan penentuan persyratan-persyaratan

informasi yang akan ditampilkan. Produk dari SIG dapat ditampilkan
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dalam bentuk peta maupun tabel-tabel, keduanya dapat disajikan dalam

bentuk softcopy maupun hardcopy sesuai dengan keinginan pengguna.

2.3.2. Pemanfaatan SIG dan Aplikasinya

Pada studi kasus dalam penelitian ini, pemanfaatan SIG sangat diperlukan
dalam mengetahui jalur dan fasilitas angkutan kota. Dengan tersedianya perangkat
komputer pengelolaan database geospasial dapat dilakukan dengan cepat dan
akurat. Misalnya pada route angkutan jalur AL, dengan memanfaatkan SIG anda
dapat dengan cepat dan mudah mengetahui nama jalan, terminal, terminal APK,
tempat pemberhentian sementatara. Selanjutnya untuk mengetahui informasi route

angkutan jalur-jalur yang lain juga dapat diketahui dengan pemanfaatan SIG ini.

2.3.2.1. Perangkat Lunak Arc/Info

Arc/Info adalah perangkat lunak untuk SIG yang terdiri dari sistem Arc
dan Info. Sistem Arc berfungsi untuk mengolah data grafis sedangkan Info untuk
mengolah data non-grafis. Selain itu, Arc/Info juga dapat melakukan analisis

terhadap data grafis dan non-grafis.(PC Understanding GIS, 2001)

2.3.2.1.1. Fungsi Modul Program Pada Arc/Info
Perangkat lunak Arc/Info dapat dikelompokkan kedalam beberapa modul,
antara lain : Arc(starter Kit), Arcedit, Arcplot, Overlay, Data Conversion,

Network dan Tables/Info.
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- Arc(starter kit), adalah modul utama di dalam Arc/Info yang
merupakan langkah awal untuk mengoperasikan modul yang lainnya.
Modul ini terutama berfungsi di dalam input data (digitasi), pembuatan
data atribut dan sistem output (plotting).

- ArcEdit, mempunyai kemampuan untuk memodifikasi data spasial,
termasuk penambahan anotasi dengan ataupun tanpa mengacu pada
tabel atributnya.

- ArcPlot, berfungsi menampilkan data spasial atau membuat komposisi
peta untuk tujuan pencetakan pada kertas (plotting).

- Overlay, adalah modul yang dapat digunakan untuk melakukan
overlay (tumpang-susun) data spasial poligon, data titik dan garis
didalam poligon dan pembuatan ‘buffer’.

- Data Conversion, adalah modul untuk melakukan konversi data
format digital dari atau ke format Arc/Info,

- Network, yaitu perintah analisis rowting dan allocation dari data
geografik. Analisis routing berfungsi untuk mencari route yang
optimum antar dua lokasi. Sedangkan allocation berfungsi untuk

mencari lokasi penempatan resources yang optimum.

2.3.2.2. Perangkat Lunak Arc/View
Perangkat lunak Arc/View adalah alat (fool) yang mudah digunakan, dan
memungkinkan  untuk  melakukan  organisasi, menyusun (maintain),

menggambarkan, dan menganalisis informasi spasial. Arc/View berjalan dibawah
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sistem desktop mapping dengan menyediakan suatu kerangka kerja guna
pembuatan keputusan spasial (LAPAN, 1999). Pekerjaan mengubah simbol peta,
menambah gambar citra atau grafik, menempatkan tanda arah utara, skala batang
dan judul, serta mencetak peta yang kualitasnya baik, dapat dilakukan secara
cepat dengan menggunakan Arc/View. Integrasi informasi atau data dari berbagai
sumber dan jenis yang saling berhubungan dapat dilakukan menggunakan
Arc/View melalui peta dasar. Arc/View bekerja dengan data tabular, citra, text
file, data spreadsheet dan data grafik.

Perangkat lunak Arc/View juga dapat melakukan modifikasi interface
yang ada guna mendukung suatu aplikasi dan dapat mengubah icon-icon dan
terminologi yang digunakan pada interface, mengotomatisasikan operasi- operasi,
atau membuat interface tertentu untuk akses ke data dasar tertentu. Disamping itu
Arc/View dapat melakukan komunikasi dengan produk perangkat lunak lain
dengan mengganti data tanpa melakukan konversi.

Dokumen-dokumen Arc/View meliputi : view, table, chart, layout dan
script. Masing-masing dokumen mempunyai fungsi yang berbeda.

a. View

Dokumen view digunakan untuk menampilkan peta yang berisi
beberapa layer informasi spasial seperti jalan raya, batas administrasi,
dan lain-lain. View merupakan kumpulan informasi geografis yang
disebut theme (fema). Theme adalah kumpulan yang logis dari detail

geografis dengan karakteristik yang sama.
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b. Table
Table ialah dokumen untuk menampilkan data tabular dan menyimpan
informasi yang menjelaskan feature-feature pada suatu view (misalnya :
lebar jalan, panjang jalan, dan lain-lain).

c. Chart
Chart digunakan untuk menampilkan data tabular dalam bentuk grafik
dan merupakan fasilitas yang efektif dalam pembuatan keputusan.

d. Layout
Layout berfungsi menyediakan teknik-teknik untuk menggabungkan
dokumen-dokumen project dan komponen peta lainnya seperti arah
utara dan skala batang peta.

e. Script
Script merupakan dokumen untuk menulis dalam bahasa program
(script) dengan aplikasi pengembangan bahasa yang disebut Avenue

untuk membuat interface Arc/View sesuai dengan kebutuhan dan tujuan

pengguna.

2.3.3. Basis Data

Basis data adalah kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang
saling berhubungan dengan satu sama lain, sedangkan data merupakan fakta yang
mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, konsep, keadaan yang dapat dicatat
atau direckam dalam bentuk angka, huruf simbol, gambar atau kombinasi

keduanya.
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Pengertian basis data diatas masih sangat umum, didalam praktek
penggunaan istilah basis data menurut Elmasari R. (1994) lebih dibatasi pada arti
implisit yang khusus yaitu:

a. Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata (“real
world” atau “miniworld”) misalnya basis data perbankan, perpustakaan
dan sebagainya.

b. Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber secara
logika mempunyai arti implisit sehingga data yang terkumpul secara
acak dan tanpa mempunyai arti tidak dapat disebut basis data.

c. Basis data perlu dirancang, dibangun, dan data dikumpulkan untuk satu
tujuan, basis data dapat digunakan oleh pemakai dan aplikasi yang
sesuai dengan kepentingan pemakai.

Dari batasan diatas dapat dikatakan bahwa basis data mempunyai berbagai
sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajad interaksi kejadian dari
dunia nyata, dirancang dan dibangun agar dapat digunakan oleh beberapa pemakai
untuk berbagai kepentingan.

Pengelolaan basis data dapat dilakukan secara manual ataupun komputer,
basis data berdasis komputer dapat dikelola baik oleh sekumpulan program
aplikasi untuk suatu kepentingan atau oleh sistem manajemen basis data
(“database manajemen system™). Sitem Manajemen Basis Data (SMBD) adalah
kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data.

Basis data yang digunakan dalam Sistem Informasi Geografi merupakan suatu
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kumpulan informasi mengenai unsur-unsur yang menunjang serta hubungan dan

kaitannya.

2.3.4. Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang
perlu ditinjau dalam pembuatan sistem basis data adalah sebagai berikut :
> Struktur database Hirarki, mempunyai beberapa karakter diantaranya :
e Struktur databasenya seperti pohon
e Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
e Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah
kompleks.
o Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya keatas dan ke
bawah), tidak bisa akses perpotongan dari kumpulan data.
e Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat
dikerjakan.
¢ Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redanden harus

ada.
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Peta

Poligon I Poligon II

Gambar 2.1 Struktur database Hirarki

» Struktur database Network, mempunyai beberapa karakteristik

diantaranya :

e Stuktur basis datanya berupa pohon

e Semua data basenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to
many (M:N) dapat dikusi atau dihandel.

e Tidak ada data redandent tetapi di butuhkan banyak pointer
(perpotongan kumpulan data)

e Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

e Pembentukan kembali stuktur dari data base adalah kompleks.

e Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.
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Poligon II

> Stuktur database relational, merupakan model yang paling sederhana,
sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang
paling populer saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel
berdimensi dua (yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing
relasitersusun atas baris dan atribut. Beberapa karakteristik database

relational diantaranya :

Gambar 2.2 Stuktut databse Network

Penggunaan desain metodologi.

Struktur databasenya yang simpel den sederhana (semua data

disimpan didalam dua dimensional tabel).

Semua databasenya one to one (1:0), one to many (1:M), many to

many (M:N) dapat difandel.

Tidak ada data redanden (normalisasi tabel).

Pembentukan kembali stuktur databasenya adalah mudah.

Sangat baik dan standart query (SQL).
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Gambar 2.3 Stuktur Datadase Relational

> Stuktur database Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,
diantaranya :

e Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat
kompleks.

e Teknologi masa depan yang menjanjikan.
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¢ masih sedikit tersedia di pasar.

2.3.5. Konsep-konsep Penyusunan Basis Data
Dalam model relasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.
Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field. Perpotongan
antara baris dan kolom memuat satu nilai data, setiap kolom dalam tabel tersebut
berealisasi dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu ke satu, satu
kebanyak, atau banyak kebanyak.
Dalam memahami dari sebuah tabel di dalam basis data konsep penting
yang perlu di ingat adalah :
» Duplikasi data (data yang sama atau double)
Merupakan sebuah adtribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang
sama tetapi tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu hilang.
» Redandent (pengulangan yang berlebihan dari data)
Merupakan sebuah adtibut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang
sama tetapi boleh menghapus tanpa informasi itu hilang. Hal-hal yang
dilakukan dalam penghilangan data redanden adalah dengan cara
memisahkan tabel yang dibuat lebih dari satu tabel.
> Repeating groups (pengulangan)

Merupakan perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai ganda.
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2.4. Microsoft Visual Basic

Sistem pemrograman Visual Basic merupakan suatu bahasa pemrograman yang
mengkombinasikan kemampuan bahasa basic dan piranti desain visual, bahasa ini
menyediakan kesederhanaan dan kemudahan pakai tanpa mengorbankan kinerja
atau fasilitas grafik yang menyebabkan windows menjadi lingkungan kerja yang
menyenangkan. Visual Basic adalah suatu bahasa komputer yang mendukung
pemrograman event-driven yaitu gaya pemrograman yang sangat cocok untuk
antar muka pemakai grafis. Pada pemrograman event-driven sasarannya adalah
menjadikan pemakai sebagai orang yang berkuasa.

Tampilan layar program Microsof Visual Basic 6.0 dapat dilihat pada gambar 2.1

di bawah ini :
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Gambar 2.4 Tampilan Layar Visual

Menu Bar memiliki 13 menu seperti File, Edit,dll, yang memiliki akses ke

submenu.

2. Toolbar

Toolbar adalah jalan pintas untuk mengakses menu dengan jalan mengklik

toolbar yang bersesuaian dengan suatu menu.
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3. Toolbox
Toolbox berfungsi sebagai tool untuk menempatkan berbagai macam
tombol control di atas form designer.

4. Project Window
Project window adalah tempat untuk memonitor jumlah form, module,
class yang digunakan dalam suatu atau beberapa project.

5. Properties Window
Properties window adalah tempat untuk mengedit karakteristik dari sebuah
object yang terdapat didalam project misalnya ukuran, warna dan text dari
suatu tombol.

6. Form Designer
Form designer adalah tempat untuk merancang interface dari suatu
aplikasi.

7. Code Editor

Code Editor adalah tempat untuk mengetik kode program.

2.4.1 Elemen Utama Visual Basic
Didalam Visual Basic, kita bekerja dengan beberapa jendela terbuka
hampir setiap waktu. Adapun kelima jendela utama dilingkungan Visual Basic
adalah sebagai berikut :
Form : Berisi latar belakang program windows yang anda tulis. Anda menggambar
dan meletakkan item itu pada form, sehingga pengguna program terbiasa

melihat dan berinteraksi.
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Toolbox : Berisi alat-alat yang diperlukan program, hal ini nampaknya jelas tetapi

kita perlu tahu bahwa alat-alat pada Visual Basic lebih sering disebut

kontrol-kontrol. Kontrol-kontrol ini yang kita tempatkan pada Form.

Project Program : Visual Basic sering berisi beberapa jenis file yang berbeda yang

semuanya bekerja dalam satu kesatuan membentuk program tunggal yang
dijalankan. Jendela project berisi daftar semua file aktif yang digunakan.
Jendela project berisi uraian file sederhana, tetapi semua file tersebut

tempatnya terpisah di dalam harddisk.

Properties : Jendela ini menguraikan setiap elemen individual pada aplikasi kita.

Code :

Begitu

Bila kita ingin melihat atau mengedit property dari berbagai form atau
kontrol kita dapat melihat serta mengedit properti-nya di satu jendela
properti

Tidak seperti kebanyakan bahasa pemrograman yang lain, kita tidak harus
memilih banyak kode jika kita mengembangkan aplikasi didalam Visual
Basic. Kode dalam jendela Code adalah source code program. Ketika
pengguna menjalankan program Visual Basic dan komputer kita
menginterpretasikan sebagai sowrce code maka komputer akan

mengeksekusi instruksi didalam source code tersebut.

banyak jendela yang digunakan didalam aplikasi Windows, kita dapat

memindah, mengubah ukuran dan menutup kelima jendela. Dengan menggunakan

mouse maka semuanya itu dapat dikerjakan dengan mudah.
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Beberapa contoh dasar-dasar Object Oriented Programing yang terdapat dalam
Visual Basic, antara lain :

Property

Property ialah sifat atau ciri yang dimiliki oleh suatu object, contohnya : object
label mempunyai warna tulisan putih merah, warna background abu-abu. Warna
tulisan dan warna background disebut property dari object label. Salah satu

contoh dari property object form dapat dilihat pada table 2.2

Tabel 2.2 Property Object Form

No. | Property Keterangan

1 Name Nama object

2 Picture Gambar background form

3 Caption Judul form

4 Left Jarak kiri dihitung dari kiri layar

5 Top Jarak atas form dihitung dari atas layar

6 Border Style Jenis pembatas form (dialog, thin,etc)

7 Record Source Sumber data form (bisa berupa table, query,
atau SGL)
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Contoh dari property object textbox dapat dilihat pada tabel 2.3

Tabel 2.3 Property Object Textbox

No. | Property Keterangan

1 Name Nama object

2 Value Isi dari textbox

3 Enable Dapat digunakan atau tidak

4 Visible Tampak atau tidak

5 Control Source Sumber data textbox (bisa dari field, SQL, dll
6 Dan laiin-lain

Method

Method ialah suatu aksi yang dapat diterapkan pada suatu object. Contohnya :
Textbox1.SetFocus artinya letakkan kursor atau fokus di object Textbox].
Private Sub Command7 _Click ()

Me !Text5.SetFocus

End Sub

Event

Event ialah kejadian yang menimpa suatu object. Programmer dapat mengontrol
apa yang akan dilakukan program pada saat suatu kejadian berlangsung.
Contohnya : Apabila Command] di-click (berarti Object Event tulisan (Caption)

Command] berubah dari “Show” menjadi “Hide”. Salah satu
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Contoh event objecy textbox pada dilihat pada table 2.4

Tabel 2.4 Event Object Textbox

No. | Property Keterangan
1 After Update Setelah diperbaharui
2 On Change Saat dirubah
3 On Get Focus Saat mendapat fokus
4 On Lost Focus Saat kehilangan fokus
5 ON Click Saat di klik
6 On Key Down Saat tombol ditekan
7 On Mouse Move Saat Mouse digerakkan di atas-object

Contoh event object form dapat dilihat pada tabel 2.5

Tabel 2.5 Event Object Form

No. | Property Keterangan

1 On Load Saat form di load

2 On Click Saat form di klik

3 Timer Interval Sedang waktu hitungan atau counter
4 On Timer Saat terjadi pergantian hitungan

5 On Current Saat terjadi pergantian record aktif
6 On Close Saat form ditutup

7 Dan lain-lain
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Keyword “Me”
Keyword “Me” dalam kode yang ditelakkan dalam sebuah form dapat diartikan
sebagai referensi terhadap form itu sendiri. Contoh : Jika ingin merubah tulisan
“show” pada button dengan event OnClick menjadi “hide”, kodenya dapat ditulis
sebagai berikut :
Private Sub Command4_Click ()

Me ! Command].Caption = “Hide”
End Sub
Tanda “” dalam kode diatas mempunyai arti bahwa Caption ialah property

(dalam kasus lain dapat berupa Method) dari Object commandli. dan tanda “,

berarti object yang berada dalam form “Products”.

2.4.2. Obyek Lingking and Embedding (OLE)

Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitas OLE (Obyek
Lingking and Embedding) yang memungkinkan untuk membuat suatu obyek
dalam suatu aplikasi yang berisi data dari aplikasi lain, yang ditempatkan di dalam
program Visual Basic.

Lingking, Obyek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi Visual
Basic. Sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, obyek yang diperbaharui di simpan
dalam aplikasi sumbernya. Obyek yang sama dihubungkan dengan beberapa
aplikasi lain.

Embedding, Obyek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi Visual

Basic dan ketika pemakai keluar dari aplikasi, obyek otomatis diperbaharui dan
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disimpan dalam aplikasi Visual Basic. Tidak ada aplikasi lain yang mempunyai

akses ke data yang di-embed.

2.4.3. Pembuatan Program Pada Visual Basic
Langkah-langkah penyusunan program pada visual basic secara garis besar
adalah :
a. Pembuatan Tampilan/Desain Form
Pada umumnya sebuah form yang dibuat akan berbentuk
persegiempat (kotak) yang berfungsi sebagai platform untuk meletakkan
obyek yang diperlukan. Penempatan obyek ini tergantung dari perancang

obyek tersebut. Tampilan form dapat dilihat pada gambar 2.5 di bawah ini

.o Commandgl {0 Command ! S

Gambar 2.5 tampilan /desain form
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b. Penataan Properti

Properti visual basic adalah mekanisme normal untuk menjelaskan
atribut-atribut obyek. Setiap obyek visual basic memiliki propertis tertentu
yang settingnya mengontrol tampilan dan ulah obyek dalam suatu aplikasi.
Penataan ini meliputi pengaturan border style, nama ,warna, fort dan lain-
lain. Sebagai contoh properti visible suatu obyek bisa diset ke true dan
false (obyek tampak dan tidak tampak pada saat aplikasi di jalankan).

Gambar penataan property dapat dilhat pada gambar 2.6 berikut ini :

; %Fnﬂn? Form

Aiphiabetic ; Catenorized ;

3 3
B H{MName) FormZ -
& jops Fe 1-3D

& a0 aab 1o ]1
EHEG000N0T

Cir sa'Width i

lemn

£ Retirnsfests the text displaved in

Gambar 2.6 penataan properti

¢c. Prosedur Event
Event merupakan suatu kejadian yang akan di terima oleh suatu
obyek. Event yang diterima suatu obyek berfungsi untuk menjalankan

kode program yang ada di dalam obyek tersebut. Pada pemprograman
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2.5.

event-driven, perancang program menuliskan sebuah program yang
bereaksi terhadap tindakan pemakai.
d. Memasukkan Kode
Menentukan perintah-perintah dalam bahasa visual basic,
pernyataan-pernyataan yang mengontrol operasi program yang merupakan
jantung program.
e. Menjalankan Program
Setelah selesai menulis kode dilakukan pengetesan program, desain
program dapat ditinjau lagi dan dapat ditambahkan aksesoris, tabel,
kata-kata sehingga memudahkan pemakai untuk menggunakan

program tersebut.

MapObject

Map Object merupakan fasilitas dari Visual Basic yang berguna untuk

pengolahan data spasial/peta yang diolah dan dikontrol melaluai Scource Code

dengan bahasa pemprograman visual basic. Dari MapObject ini dapat dibuat suatu

aplikasi Sistem Informasi Geografis, dan dalam penelitian ini akan dibuat Sistem

Informasi jalur dan fasilitas angkutan kota. Secara lebih mudah dikatakan bahwa

MapObject adalah wadah untuk penyajian data spasial yang akan ditampilkan,

tetapi MapObject dapat dimanfaatkan lebih maksimal, sehingga di MapObject ini

dapat kita buat tool and icon yang dihubungkan melalui scoure code pada visual

basic untuk sebagai pengedit data spasial, baik itu penghapusan atau penambahan
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data spasial. Hal ini sangatlah mendukung untuk keperluan penyajian informasi
yang up to date.

Dalam aplikasi yang digunakan untuk menyajikan peta, MapObject
Merupakan salah satu kumponen yang dikombinasikan dari object basis data
dalam SIG. Aplikasi yang digunakan dispesifikasikan terhadap keperluan atau
perintah yang dijalankan dalam Visual Basic

MapObject Berisi ActiveX Control (OCX), yang merupakan Map kontrol
dengan tersedianya lebih 50 ActiveX Automation Object ActiveX sehingga dapat
digunakan dalam standart windows. Program MapObject dapat dijalankan pada
windows 95, windows 98, dan windows NT 4 atau atasnya.

Dalam MapObject didukung oleh ActiveX Data Object (ADO) yang
merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi sebagai alat untuk
menjalankan Universal Data Access (UDA). Tujuan dari UDA agar
pemprograman Visual Basic dapat mengikuti standart OLEDB dalam membuat
aplikasi. OLEDB adalah suatu standart basis data yang digunakan sebagai alat
untuk menghubungkan data dari berbagai sumber data, misalnya penyimpanan
data dalam sebuah basi data, sebuah file teks, atau lembar kerja.

Apabila kita menginstalkan MapObjects 2.1 ke dalam Program Visual
Basic maka akan tampil beberapa icon MapObjects 2.1 di dalam Tol//box, melalui
icon ini nantinya kita akan dapat mengaktifkan MapObjects 2.1. Tampilan
pembuka apabila kita mengaktifkan program Map Objects 2.1 dapat dilihat pada

gambar2.7 dibawah ini..
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MapObjects Map Control

MapObjects 2 land:—extensicns_}.:E;wéiﬁgiﬁh Agn

‘fullow':ng l’sens'e agtee e

This asfaiua!wn version uf Hapﬂb;eczs wiﬂ waﬁ'ﬂﬂ Smday August 31 2593:

TERMS AND CDND!TIGNS FGR UB&HE THE Mapﬂb!ectsﬁ EVA UATION
' VERS!DN , : j

: Thls is a tempmary Mapﬂblects Evalualion Llcense whic:h i sralld for'nlmgsl O
days after download, at which time the use ef Mapﬂbie {5 y
created Ei'lerewith sha!l tam'unate e ’

= By usmg lhjs ava!uatmn version oI Mapﬂhacts vou, the Llcansea, agrea; L
- ESF!! hereby grants and yﬁu accept a hm:t&d ﬁcense h:x use Mapﬂh[ects e

Gambar 2.7 Tampilan Pembuka
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BAB 111

PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Propinst fawa Timur

Kota Malang terletak di Jawa Timur dengan luas wilayah +110.0566 km?,
terletak antara 112°36°14" - 112°40°42" Bujur Timur dan 7°40°42" - 8°40°42"
Lintang Selatan, dan pada ketinggian 440 — 460 meter di atas permukaan air laut
Kota Malang dalam perkembangannya mengalami pertumbuhan yang sangat
pesat. Hal ini di lihat dari bermacam-macam perubahan fisik kota, seperti :
bertambahnya prumahan-perumahan baru, tempat-tempat industri, perbeldnjaan

dan hiburan, tempat pendidikan dan lain sebagainya.
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3.1.1. Keadaan Umum Kota Malang
> Letak Derah :

Terletak pada ketinggian antara 440-667 m diatas permukaan laut serta
diatas permukaan laut serta 112,6° - 112, 7° Bujur timur dan 7,06°- 802°
Lintang selatan, dengan dikelilingi gunung antara lain:

e Gunung Arjuno disebelah utara

e Gunung Tengger disebelah selatan

e Gunung Kawi disebelah barat

¢ Gunung kelt disebelah selatan

> Batas Wilayah Administrasi :

e Sebelah utara : Kecamatan Singosari dan Karangploso
o Sebelah selatan : Kecamatan Tajinan dan Pakisaji

e Sebela timur : Kecamatan Pakis dan Tumpang

e Sebelah barat : Kecamatan Wagir dan Dau

Luas wilayah kota Malang 110,6 kilo meter persegi dengan kepadatan
penduduk setiap km persegi sekitar 6.800 jiwa. Jumlah penduduk keseluruhan

sekitar 810 ribu jiwa yang tersebar di 5 kecamatan.

» Kadar Udara

1. Berhawa sejuk dan kering dengan curah hujan rata-rata 72 %
2. Suhu rata-rata 24,13° C. Suhu terendah 14°C sekitar bulan Juli dan

Agustus dan tertinggi 32,2° pada bulan Nopember
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> Pembagian Wilayah

e Kecamatan Klojen : 11 kelurahan
e Kecamatan Blimbing : 11 kelurahan
e Kecamatan Kedung kandang : 12 kelurahan
e Kecamatan Sukun : 11 kelurahan
e Kecamatan Lowok waru : 12 kelurahan

3.2. Materi Penelitian
Materi atau bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari data spasial dan data non spasial, dengan spesifikasi sebagai berikut:
» Data spasial yang dibutuhkan adalah:
o Peta Topografi Kota Malang dari BAPPEDA tahun 2003,
skala 1 : 10.000
e Peta Jaringan Jalan Kota Malang dari BAPPEDA tahun 2003,
Skala 1 : 10.000
e Peta Jalur Angkutan Kota Malang, Skala 1 : 10.000
e Peta Fasilitas Jalur angkutan Kota Malang, Skala 1 : 10.000
> Data non spasial yang dibutuhkan adalah:
e Data jalur angkutan Kota Malang
e Data angkutan Kota Malang

¢ Data fasilitas angkutan Kota Malang
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3.3. Alat Penelitian

1. Materi atau bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak

(software), dengan spesifikasi sebagai berikut

> Perangkat keras (hardware) terdiri dari :

1.

2.

5.

6.

Personal komputer (PC)
Monitor

Mouse

Digitizer

Printer

Ploter

» Perangkat lunak (software) terdiri dari :

1.

2.

Autocad

Arc View

Arc Info
Microsof axcel
Visual Basic

MapObject

1. Perangkat lunak (Software)

» AutoCad Map 2000i

Perangkat lunak AutoCAD Map 2000i adalah perangkat lunak komputer

untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak digunakan

dalam pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan. Dengan fungsi-
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fungsinya yang semakin komplek pengguna lebih mudah untuk membentuk
gambar 2D dan 3D. Tampilan awal bila kita aktifkan perangkat lunak AutoCAD

seperti pada gambar 3.1.

Licensed to: Arie Dedy Puspita, Underground

Serial numbar: 40012345078
aUtOdGSk Dbtained from: 0341-481314, +628179603285

T e RIS TR A

lllllSi@ ‘

Gambar 3.1. Tampilan Awal Pada AutoCad Map 2000i

» PC Arc Info 3.5

PC Arc Info 3.5 merupakan perangkat lunak berbasis Sistem informasi
Geografis yang dikembangkan oleh ESRI dan dirancang untuk kepentingan
pemetaan sehingga mampu menghasilkan informasi keruangan (spasial). Pada
penelitian ini PC Arc Info 3.5 digunakan untuk pembentukan topologi dengan
perintah Build dan Clean serta dalam pemberian ID (/abelling) dari yang terdapat
pada wilayah penilitian. Menu Utama pada perangkat lunak PC Arc Info 3.5 dapat

dilihat pada gambar 3.2.

"4 pearctextwindow - ARC @E}ﬁ;

Gambar 3.2. Tampilan Awal Pada ArcView versi 3.5
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» Arc View 3.3

Arc View 3.3 merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem
Informasi Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI. ArcView
memiliki kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab
query (baik basisdata spasial maupun non spasial), menganalisis data secara
geografis dan masih banyak yang lain, adapun pada penelitian ini ArcView
digunakan sebagai media penggabungan data spasial dan non spasial, proses
overlay, analisa data serta mendesign tampilan data. Tampilan awal bila kita

mengaktifkan perangkat lunak Arc View 3.3 seperti ditampilkan pada gambar 3.3.

ArcView' GIS 3.3

c,mumm;m}mm'w Teseazeh Tratitute, hve
'T'lds Programis protected by TRS. aoul L a o pryig] a
derasibadin the AboutBax, 4 i

Gambar 3.3 Tampilan Awal Perangkat Lunak ArcView

3.4. Metodologi Penelitian
Langkah kerja penelitian yang digunakan dapat dilihat pada diagram alir

dengan keterangan sebagai berikut :
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Export file ke

Arc/Info dxf file Export data ke

Arc View

l

Membangun topologi }&——

o

Topologi '
OK

Yes

Penggabungan data
\ Join Item ¢

Penyajian hasil berupa :
Jalur dan Fasiltas Angkutan Kota

Flowchrat 3.1 Bagan Alir Penelitian
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3.5. Pengertian Bagan Alir Penclitiac

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan langkah-
iangkah sebagai berikut :
1. Pengumpulan date

Data yang dikoleksi terdiri dari data spasia! dax data atribut. Data spasi
berupa peta-peta hardeopy, sedangkan data atribut berupa table-tabel.  Data-
data tersebut diperolch dari instansi terkait seperti ; DLLAJK Kodya salang,
Departemen Perhubungan.

Tahap selanjutnya setelah semua data terkumpul adalahi melakukan
inventarisasi data, agar lebih mudah dalam mcenghubungkan antara data
spasial dan data atribut. Pada tahap ini dilukukan perencanaan pemberian
kode (ID). Kodc yang diberikan harus unik. Pemberian kode tersebut
berdasarkan pengkelasan dari criteria feature.

2. Pemasukan data

Proses pemasukan data terdiri dari masukan (input) data spasial dan data
atribut. Pckerjaan ini sangat penting karena kesalahan pada tahap ini akan
menyebabkan kesalahan vang lebih besar pada pekerjaan lahap selanjutnya.

3.5.1. Basis Data Spasial
Data spasial disajikan dalam format titik, garis dan luasan atau poligon

untuk dua dimensi dan untuk permukaan tiga dimensi.
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3.5.1.1.Entitas Basis Data Spasia
Catitas merupakan peayajian obyek, kejadian atau konsep dari dunia

nyata (real worid) yang keberadsanaya sccara ekspiisit dideicnisihan  dai

Lk

fomeie A goe 2 - N lmiinalomas 1o o~ -
s dalam Lasis data dam peschiian e Sigunakan teberap macan

TIX Uil —teale.

cntitas yaitu :

i. Pcia batas administrasi
2. Peta jalur angkutan

2. Fasilitas angkutan

Diantara data ontitms dan data atribut terdapat hubungan, yang disebui

sebagcai hubuncen antar omtitus.  Hubungao entitas dianiars data-dala yang
t=) {=)

dicunakan dalam penyusunan basis data penclitian ini dupat dijelaskan pada

a. [Iubungan Kota dongan Kecamatan

e~

H Kota !L__w/"h-miﬁke Lecamatsn
2 \ o

e S P
Kecamatan Ji Kelurahan f

e >} {
ﬁ N fioe

¢. Hubungan Kclurahan dengan Jalan
[Felurahan ]I K elurahan !! @ ! .mnan
d. llubungan Jalan dengan Angkutan Kota

=l ~ Angkutan Kotz
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e. Hubungan Angkutan Kota dengan Fasilitas Angkutan Kota

g oo

f. Hubungan Fasilitas Angkot dengan Jurusan

- 2 /\‘\
1 Fasilitas Angkot } « /

3.5.2. Geocoding

Pengkodean yang diberikan dapat berupa numerik atau karakter alphabet.
Adapun pengkodean yang digunakan pada penelitian ini berupa numerik.
Pengkodean yang diberikan pada masing-masing obyek dapat dilihat pada gambar
tabel. Gambar tabel 3.1 menunjukkan tabel pengkodean jalur angkutan, tabel 3.2
tabel pengkodean terminal, tabel 3.3 tabel pengkodean halte, dan tabel 3.4 tabel

pengkodean jalan, tabel-tabel tersebut dapat dilihat pada gambar tabel dibawah ini

Tabel 3.1 Pengkodean Jalur Angkutan

5 012 A7 K
12 w12 A7 M
jo 28 27 K
B wms - A7 M
i B A 2020 K
119 207 2020 M
19 2014 2021 K
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Tabel 3.2 Pengkodean Terminal

3]01 — Tem@san V_ﬂ_gR.lntan' 331’?
3002 TemGadang  ASatsyi Tubun 3370

3003 Term Landungsar  Raya Tlogomas 223
304 TemMadyopwro RayaMadyopuro 4463
4001 APK Mulyorejo ~ RayaMulyorejo 3219
4002 APKKarang Besu _RayaCandi3 5569
4003 APK Cemoro Kand Raya ( Cemoro Kandang 770

Tabel 3.3 Pengkodean Halte

1001 S0 ‘DpnPN e l
1002 - 0@ ‘DanlAMotor 11} I
1003 - 003 ~ Dpn Masjid Shil 3011 L
1004 004 Dpn Grendel 2377 !
1005 - 0B ~ Dpn Hotel Baha29??‘ o
1006 006 DpnMitra2 5530 |
1007 007 -Sbih Celaket G[ 4485 |

Tabel 3.4 Pengkodean Jalan

3354 Abdul Jali

3360 Abdul Jallll -
4497 ) Abdurachman Hakim _

330 - ABIMANYU

497 - Ade Ima Suryani
488 AgengCrbigGp.l
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3.5.3. Editing Data

Editing merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi apabila terdapat
kesalahan-kesalahan dalam proses digitasi, misal garis yang kurang menyambung
atau melewati batas dan sebagainya. Untuk melakukan editing data, sambungan
ke meja digitizier sudah tidak diperlukan lagi. Editing peta dilakukan dengan
software AutoCad Map 2000i. Adapun perintah yang sering digunakan dalam
editing data grafis dengan Auto Cad antara lain adalah
1 Menghapus garis yang melewati batas yang ditentukan,dengan perintah Trim.

Command : trim <enter>

Select cutting edges : Projmode = UCS, Edgemod = No exend

Select objects : klik garis yang digunakan sebagai batas pemotongan

Select objects : 1 found

Select objects : <enter>

< Select objects to trim>/Project/Edge/Undo : klik garis yang lebih

<enter>

Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat dilakukan
dengan memilih icon Trim yang terdapat pada toolbar.

]
»| Sesudah
B

Gambar 3.4. Trim sesudah dan sebelum

Sebelum

2 Memperpanjang garis yang tidak mencapai batas dengan perintah Extend.

Command : extend <enter>
Select boundary edges : (Projmode = Ucs, Edgemod = No extend)
Select objets : (klik garis yang digunakan sebagai batas perpanjangan)
Select objects : 1 found
Select objects : <enter>
<Select objects to extend>/Project/Edge/Undo : (klik garis yang akan
diperpanjang) <enter>
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Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat dilakukan
dengan memilih icon Extend yang terdapat pada toolbar.

Sebelum

l —1— Sesudah

Gambar 3.5. Extend sesudah dan sebelum

3 Menyambung atau menggabungkan garis menjadi suatu poligon tertutup

dengan perintah Pedit.

Command : pedit <enter>
Select polyline : (klik garis pertama yang akan disambung)
Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit<X> :

j <enter>
Select object : (klik garis pertama yang akan disambung)
Select object : (klik garis kedua dan seterusnya yang akan disambung)

<enter>
Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit<X>:

<enter>

’B ...... ﬂ .‘\5
Sebelum |[€¢——— "‘E"'E\/>
o]

= R S 1 Sesudah

Gambar 3.6. Pedit (join) sesudah dan sebelum
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4. Untuk memindahkan suatu obyek dari suatu lokasi ke lokasi yang lain dengan

perintah Move

Comnand: move
Select objects: 1 found
Select objects:

Specify base point or displacement: Specify second point of displacement or
<use first point as displacement)>:

l I 0 ' I > Sesudah

Gambar 3.7. Move sesudah dan sebelum

Command: |

f

Sebelum

5. Digunakan untuk memperhalus pertemuan antara garis dengan radius tertentu

dengan perintah Fillet.

Command: fillet

Current settings: Hode = TRIM. Radius = 0.5000
Select first object or [Polvline-sRadius/Trim]:
Select second object: ’

Command: |

Sebelum |

| Sesudah

Gambar 3.8. Fillet sesudah dan sebelum
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6. Digunakan untuk membentuk hubungan antara dua garis yang berpotongan

dengan perintah Chamfer

Command: chanfer

(TRIM mode) Current chamfer Distl = 0.5000, Dist2 = 0.5000
Select first line or [Polyline-DistancesAngle-/Trim/Method]:
Select second line:

Command :

Sebelum |[e > m » Sesudah

Gambar 3.9. Chamfer sesudah dan sebelum

3.5.3.1.Eksport Peta Ke ArcInfo
Setelah semua data grafis selesai diediting, maka langkah selanjutnya
adalah mengeksport data dari AutoCad ke Arc Info. Eksport data ini dilakukan
untuk merubah file data dari ekstensi DWG diubah dalam bentuk yang berekstensi
DXF, dimaksudkan agar peta hasil digitasi dari AutoCad dapat dibaca pada Arc
Info.
Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah :
1. Masuk ke dalam program AutoCad, pilih menu File dan pilih sub menu
Open, buka file peta yang akan dieksport (misal Jalan.dwg).
2. Klik menu File dan pilih sub menu Save As, maka akan muncul kotak
dialog save as, seperti pada gambar 3.10.
3. Ketikkan nama baru pada data yang telah diediting. Pada kotak Save As
Type pilih AutoCad R 12/LT2 DXF (*.dxf), kemudian pilih direktori

tempat disimpan file dxf dan klik Save.

55



4. Keluar dari program Auto Cad dengan perintah File dan klik Exit.
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Gambar 3.10. Tampilan export peta (dwg) ke dxf

3.5.3.2.Memulai Program Arcinfo

Sebelum memulai program Arc/Info, sebaiknya kita membuat direktori

baru terlebih dahulu untuk memudahkan penyimpanan data-data yang akan

diolah. Adapun cara membuat direktori baru adalah sebagai berikut :

L

2

(9%

Klik START menu dengan menggunakan tombol sebelah kiri mouse.

Pilih menu Program dan menuju ke menu Accessories dan selanjutnya ke
sub menu Windows Explorer.

Masuk program Windows Explorer dan pilih drive (folder) untuk
menyimpan direktori baru, misalnya drive D / My Future Data (D:), untuk

tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.11.
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Gambar 3.11. Tampilan Windows Explorer

4. Klik kanan didalam tampilan Windows Explorer lalu pilih menu New
untuk menuju sub-menu Folder.

5. Klik menu Folder sebagai contoh lihat pada gambar 3.12. berikut :

=3
FUTURE DATA (D)

[

Gambar 3.12. Membuat Direktori Penyimpanan Data

6. Ketik nama folder baru sesuai dengan keinginan dan dapat dilihat pada

gambar 3.13.
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Gambar 3.13. Tampilan Folder Baru Untuk Direktori Penyimpanan Data

Selanjutnya keluar dari program Windows Explorer dengan mengklik

tanda silang (x) dipojok kanan atas pada layar komputer atau dengan

memilih menu File dan pilih menu Close.

Untuk masuk ke program Arc/Info klik START pilih menu Program

kemudian pilih Geodetic Champ untuk menuju ke PC Arc

Klik menu PC Arc/Info dengan menekan tombol kiri mouse, memasuki

program Arc/Info, tampilan program dapat dilihat pada gambar

dibawah ini1 :

MEa . i
s pearctextwindow - ARC _ EEE

Gambar 3.14. Tampilan Program Arclnfo 3.5
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4. Keluar dari program Auto Cad dengan perintah File dan klik Exit.
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Gambar 3.10. Tampilan export peta (dwg) ke dxf

3.5.3.2.Memulai Program Arclnfo

Sebelum memulai program Arc/Info, sebaiknya kita membuat direktori

baru terlebih dahulu untuk memudahkan penyimpanan data-data yang akan

diolah. Adapun cara membuat direktori baru adalah sebagai berikut

I.

2.

L

Klik START menu dengan menggunakan tombol sebelah kiri mouse.

Pilih menu Program dan menuju ke menu Accessories dan selanjutnya ke
sub menu Windows Explorer.

Masuk program Windows Explorer dan pilih drive (folder) untuk
menyimpan direktori baru, misalnya drive D / My Future Data (D:), untuk

tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.11.
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Gambar 3.11. Tampilan Windows Explorer

Klik kanan didalam tampilan Windows Explorer lalu pilih menu New
untuk menuju sub-menu Folder.

Klik menu Folder sebagai contoh lihat pada gambar 3.12. berikut :

Gambar 3.12. Membuat Direktori Penyimpanan Data

Ketik nama folder baru sesuai dengan keinginan dan dapat dilihat pada

gambar 3.13.
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Gambar 3.13. Tampilan Folder Baru Untuk Direktori Penyimpanan Data

Selanjutnya keluar dari program Windows Explorer dengan mengklik
tanda silang (x) dipojok kanan atas pada layar komputer atau dengan
memilih menu File dan pilih menu Close.

Untuk masuk ke program Arc/Info klik START pilih menu Program
kemudian pilih Geodetic Champ untuk menuju ke PC Arc

Klik menu PC Arc/Info dengan menekan tombol kiri mouse, memasuki
program Arc/Info, tampilan program dapat dilihat pada gambar 3.14.

dibawah ini :

A

Y4 pearctextwindow - ARC

Gambar 3.14. Tampilan Program Arclnfo 3.5
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3.5.3.3. Mengimport Data Dari DXF Ke ArcInfo
Setelah data dari AutoCad disimpan dalam bentuk dxf, maka dilakukan
import data dari file DXF, yaitu sebagai berikut :
1. Pada Arc/Info pilih  direktori  penyimpanan  data, misal
(D:\icko~1\Peta~1\)|ARC]:
2. Kemudian pada direktori tersebut ketikkan :
3. (D:\icko~1\Peta~1\)[ARC]: dxfarc [nama file dxf] [nama file baru],
misal :
(D:\icko~1\Peta~1\)| ARC]: dxfarc_Jalan_Jalan <enter>,
maka akan muncul tampilan seperti berikut :
[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]

Enter layer and option (Type End or SREST When Done)

Enter layer 1* layer and option : Jalan <enter>
Enter layer 2" layer and option : end <enter>
Character string expected

Done entering layer names and (Y/N): Y
Do you wish to use the above layers and options (Y/N): Y <enter>
Processing JALAN.DXF...
No Labels, killing XCODE...
125 Arc written.
0 Labels written.
0 Annotation written.
0 Annotation levels.
4. Lakukan proses diatas untuk data-data lain yang diperlukan dalam proses

pengolahan data di Arc Info.
Dari kegiatan di atas dihasilkan file gambar yang dapat dibuka melalui program

Arc Info.
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3.6. Membangun Topologi

Topologi merupakan hubungan eksplisit (hubungan spasial) diantara
feature geospasial (polygon, arc, point) yang digunakan untuk mempresentasikan
keterkaitan antara feature yang terdapat dalam suatu coverage (peta), meliputi
connectivity, contiguity, dan definisi area (tata letak, batas, luasan). (Sunaryo,
2000).

Pembuatan topologi dapat dibuat secara otomatis pada peta hasil digitasi
dengan menggunakan perintah CLEAN dan BUILD dalam Arc/nfo. Semua jenis
feature dari peta digital, yaitu garis, titik dan poligon, dapat memiliki topologi.

Peta atau coverage yang telah dibuat topologinya akan terbentuk tabel,
dimana tabel tersebut menyimpan atribut standart yang menerangkan seluruh

elemen atau feature dari coverage secara geomatik.

Peta Digital CLEAN Peta Digital .
Sebelum Topologi & Setelah Topologi
BUILD (Mempunyai Tabel Atribut)

o R

e
)
-}
'
&
i
b
‘o)
2.

Gambar 3.15. Tampilan Hasil Topologi
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Membangun topologi dengan perintah Clean dilakukan untuk membangun
topologi yang berupa titik, garis dan poligon, sedangkan Build hanya untuk
membangun topologi berupa garis. Adapun langkah kerja yang dilakukan dalam
membangun topologi adalah sebagai berikut :

1. Pada program Arc Info ketikkan :

(D:\icko~1\Peta\) [ARC]Clean Jalan <enter>

Maka akan tampil :

[PC ARC/INFO 3.5 CLEAN - 04/12/96]

Cleaning Jalan.

Sorting...

CLNSRT Ver3.5.1

Copyright (C) 1996 by
Environmental System Research Institut
380 New Street
Redlands, CA 92373

All Rights Reserved Worldide.

Intersecting...

Assembling Polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing...

Assigning final Ids...
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Writing arc file...

Generating polygon report...
Creating PAT...

Sorting User-Ids...

Merging record 86

. Hal yang sama juga dilakukan untuk membangun topologi dengan perintah

Build.

(D:\icko~1\Peta~1\) [ARC]Build Jalan <enter>
Maka akan tampil :
[PC ARC/INFO 3.5 BUILD - 04/12/96]
Building line...
Sorting input file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing ARC file...
Generating line report...
Creating attribute file for admin
Sorting USER-IDs...

Merging record 86
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3.7. Pembuatan Program
Pembuatan Program merupakan proses terakhir yang bertujuan untuk
menampilkan hasil akhir yang telah dikerjakan oleh peneliti. Hasil akhir
ini berupa informasi untuk mengetahui jalur dan fasilitas angkutan kota

yang ada di Kota Malang.
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Untuk mengetahui program informasi jalur dan fasilitas angkutan kota,

maka ada beberapa tahap yang perlu dilalui yang diagam alirnya perlu dilihat pada

flowcart 3.1. Penjelasan dari bagan alir program adalah sebagai berikut:

1

Read project data : Sub sisten ini merupakan panggilan data yang telah di
proses/yang telah di bentuk sebelumnya.

Initialize control : Sub sistem ini merupakan tahap mengenali perintah
(control) untuk menjalankan program

Display main form : Sub sistem yang menampilkan form tampilan dari
pembacaan data spasial.

Uses action : Sub sistem yang dimana pengguna (user) menampilkan dan
mencari informasi yang tersedia di dalam program.

Menu dan Toolbar : Icon yang berfungsi untuk menampilkan informasi
langsung dari peta spasial yang ada diprogram.

Search : Menu perintah pancarian dalam Visual Basic sesuai dengan
perintah yang dijalankan.

Help : Sub sistem merupakan menu bantuan yang berisikan petunjuk
(guide) menjalankan program.

Input Query : Sub sistem yang diajukan untuk manentukan data mana saja
yang akan disimpan atau ditampilkan didalam basis data dan menentukan
bagaimana data tersebut direalisasikan.

Updating data : Sub sistem yang menunjukkan adanya perintah pembaruan
data atau perubahan data secara berkala sehingga tidak menghilangkan

informasi yang sebelumnya.
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10.  Display form Informasi : Sub sistem ini menampilkan atau menghasilkan

keluaran seluruh atau sebagian basis data dalam bentuk soft copy
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Flowchart 3.3. Pencarian Jalur dan

Fasilitas Angkutan Kota

Flowchart diatas di peruntukkan untuk menyederhanakan flowchart 3.2.

Sehingga pengguna vang ingin mengetahui bagaimana pencarian jalur dan

67



fasilitas angkutan kota dapat melakukannya dengan mudah dengan

memperhatikan flowchart 3.3.

3.7.1. Desain Program
3.7.1.1 Start

Start merupakan memulai menjalankan program Visual Basic yang
merupakan bahasa pemograman yang akan digunakan didalam penelitian ini.

Adapun langkah-langkahnya adalah

1. Jalankanlah program Visual Basic yang telah ada pada OS (Operating
System) yang digunakan (dalam penelitian ini peneliti menggunkan
OS Windows), bila program Visual Basic belum ada, maka installah

terlebih dahulu.

2. Setelah program visual basic dijalankan, maka akan tampil kotak
dialog New Project, kemudian pilihlah Standart.exe dan diakhiri

dengan menekan tombol Open
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Gambar 3.16 : Tampilan Awal Program Visual Basic

3. Maka akan tampil form yang merupakan tempat untuk mendesain

program yang akan dibuat.

Gambar 3.17 : Tampilan di Lingkungan Program Visual Basic
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3.7.1.2. Initialize Kontrol

Pada initialize kontrol ini merupakan pengenalan dan pemanggilan
program visual basic pada kontrol-kontrol yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Untuk menambahkan kontrol-kontrol pada penelitian ini, dapat dilakukan

dengan cara :

1. Pada menu visual basic, pilihlah menu Project kemudian klik

Components, atau dengan menekan kontrol T ("T)
2. Maka akan tampil kotak dialog Components

Contrals ] Designers | lnsertable Db|ec:tsl

j ':. man Itt:]" I_:,l[‘gl“tl |] |'| 1 Hl_t[ (=
| Active Setup Control Library
Active¥ Conference Contral

&xBrowse
 CAWINNTY System32Yrefedit.dl
CAWINNTY System32itde, ocx
Cdlg
. DirectAnimation Library
W ESRI Mapob]ecl:s 2.0

—h 1 - ' '

Gambar 3.18 : Kotak Dialog Componets

3. Pilihlah dan tandai kontrol komponen yang akan digunakan

4. Maka akan ada penambahan kontrol pada kontrol toolbox

"EHAR" UF cHBw B0 D -HERBEBRE 14 ~EESr
FEB Y - ErS LB EEREB

Gambar 3.19 : Penambahan Kontrol Pada ToolBox
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3.7.1.3. Display Main Form

Pada tahap display main form ini merupakan desain form main pada

program yang akan dibuat. Sedangkan langkah kerja yang harus dilakukan adalah

|. Buatlah desain main form seperti dibawah ini dengan keterangan

sebagai berikut

_,’-I'II ARUKA - frmMain (MDIForm)

B iﬁl@ == E =

Bl Sin) @f_i ] f—"f;étm! RN ==

= EEE

oo ST, ik Tekrologs Nasinat ek 347PH 0% 00 | 3% M | sk | )

Gambar 3.20 : Desain Main Form

a) Membuat Menu Bar
1) Kliklah menu Tools kemudian pilih Menu Editor

2) Pada kolom Menu Editor, ketik judul menu dan submenu
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Gambar 3.21 : Kotak Dialog Menu Editor

3) Cara mengisi input Menu Editor adalah sebagai berikut

a)

b)

d)

Untuk menu utama isilah kolom input Caption dan Nama, misalnya &

File

Untuk pengisian menu berikutnya, kliklah baris kosong dibawah menu

yang telah terisi pada listbox atau klik tombol Next

Bila antara menu akan disisipi menu, kliklah menu keluar pada listbox

dan kliklah tombol Insert

Untuk sub menu :

e Tempatkanlah kursor panjang pada baris kosong dibawah menu
o Kliklah tombol =

e Isikan kolom input Caption dan Name
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¢) Sub menu ditandai oleh empat buah titik (....) yang akan muncul bila

menekan tombol =

f) Sub menu ditandai oleh tanda delapan buah titik (........ ) yang akan

tampil bila menekan tombol = dua kali

g) Sub menu ditandai oleh tanda dua belas titik (.......... ) yang akan

tampil bila menekan tombol =¥ tiga kali
h) Untuk garis pemisah antara menu, ketiklah karakter — (-)

i) Untuk bantuan tombol keyboard, misalkan Crtl+O, isilah kolom

Shortcut

i) Karakter & memberi arti bahwa karakter sesudahnya ditandai garis

bawah.
k) Kliklah tombol OK bila semuanya telah selesai dimasukkan.

b. Membuat Tool Bar

General .|_l'nag€'$%tobr i
CurentImage
Clndex [ Kew |
: &

AiA « NL1/42 D=

< . | =

Insert Piciure... Bemove Picture § Image Count: [9

bt 1 Cawel | oy | Hew ]

Gambar 3.22 : Kotak Dialog Property Page pada Kontrol ImageList



Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

L

.

Untuk ImageList yang berfungsi untuk memasukkan icon yang akan
digunakan pada toolbar nantinya, klik kananlah pada kontrol
lmageList dan pilihlah Properties, maka akan tampil kotak dialog

Property Pages.

Untuk kontrol ToolBar yang berfungsi untuk tampilan maupun

L

perintah tombol yang akan digunakan, tempaikan pada form main.

demiliian runa schingea desain tampilan form main nantinya
£ Y

5 a
General Buttons | Fiutue |

. m L ' S i - e
Index: 1 j_’; Inseit Buiion | Dosuve Sl -

S ——

Caption: | Description: I

Key: iSatuanPeta Value: %U - toriirpisssed _‘:_; |
Style: 15 - thrDropdmn ,i Widih: (Placehoider & :
, b e o Gt i
5 o o i  wae i
ToolTipTest: |Satuan Peta Image: 2 :
. : i
Taa: i i
: . i
¥ Visible ¥ Ensbled ™ MizedState
_ i
indexc [1 «j+f _InsertBultontisr P Remove Boftacti
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SRR =
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Gambar 5.23% : Eask Dinlng Property Poge pada Kontrol ToolBar
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4. Masukkan gambar icon yang akan dibuat kedalam kontrol ImageList.
Cara pemasukkannya yaitu :
Untuk Tombol Pertama
Index 1
Key : Satuan Peta
ToolTip Text : Satuan Peta
Image : 21 (pilihlah gambar icon yang akan
ditampilkan)

5. Untuk tombol-tombol yang lain juga sama cara pemasukkan perintah

dan imagenya seperti pada langkah ke 4
c¢. Membuat CoolBar

Untuk membuat CoolBar dengan cara mengambil kontrol CoolBar pada

TollBox yang ada dan diletakkan pada bagian form main paling bawah.
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Gambar 3.24 : Kotak Dialog Property Page pada Kontrol CoolBar

Untuk memasukkan apa saja yang akan ditampilkan pada coolbar sama dengan

cara untuk memasukkan icon ke ToolBar.
3.7.1.4.Membuat Desain Tampilan Peta (Map Display)

Untuk mendesain tampilan peta (keluaran peta) nantinya diperlukan
beberapa kontrol yang digunakan. Langkah-langkah yang digunakan dalam desain

tampilan peta ini adalah :

. Membuat atau menambahkan form baru pada project dengan cara
mengklik kanan pada jendela project kemudian pilih Add dan klik

form
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2. Setelah form baru tampil, maka ubahlah Caption dan Name pada

jendela propertis. Untuk Caption dan Name diketikkan frmShp.

3. Buatlah form seperti pada gambar dibawah ini dengan kontrol-kontrol

yang ada dan dengan keterangan tabel dibawah ini

Gambar 3.25 : Desain Form frmShp Untuk Menampilkan Peta

4. Masukkanlah isi properti kontrol pada jendela properties sesuai dengan

langkah kerja diatas

3.7.1.5.Mendesain Program Untuk Pencarian (Search)

Untuk mendesain program yang berfungsi untuk pencarian suatu obyek
(dalam penelitian ini obyek yang dicari adalah obyek jalan). Langkah-langkah

untuk mendesain program pencarian ini adalah
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1. Buatlah form baru dan desainlah form tersebut seperti pada gambar

berikut ini

i kwwhPencarian

R

Gambar 3.26 : Desain Form Pencarian Obyek

2. Isikan nilai dari properti pada masing-masing kontrol seperti pada tabel

3.5 di baah ini :
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Tabel 3.5 Tabel Nilai Properti Desain Form Pencarian Obyek Jalan

Kontrol Jenis Properti Isi Properti
Form] Name frmCari
Caption Pencarian Obyek Jalan
Mapl - -
Combox1 Name cboSearchList
CommandButton] Name cmdFindButton
Caption Cari
CommandButton2 Name cmHighlight
Caption Sorot
CommandButton3 Name cmdInsertPin
Caption Tandai
CommandButton4 Name cmdPanto
Caption Pan
CommandButton5 Name cmdZoomto
Caption Detil
CommandButton6 Name Command|
Caption <== Lihat Nama Jin
CommandButton6 Name Command4
Caption Tutup
MsFlexGrid Name grdfeatlist
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3.7.1.6.Desain Program Untuk Pencetakan (Print)

Dalam mendesain program yang digunakan untuk pencetakkan peta pada
penelitian yang dicetak adalah cetak halaman . Cetak halaman adalah dimana
suatu pencetakkan yang dilakukan merupakan pencetakkan data pada layar

monitor. Langkah kerja pada pembuatan form pencetakkan adalah sebagai berikut

1. Buatlah form baru dengan ketentuan kontrol-kontrol dan nilai properti

yang sesual

e
Printer : .

| Nans 1—————] Proper 1
Status:  Diefault printer; Ready.

i Type: . Canon $2005P
| where:  USBPRMOT

. Comment I™ Piint io file L
ToRntrenas = oo o e Cupies i
| (% All2pages ; Numbe:dmpues IT 3‘ L

. C Pages from:|1 to: |1
- J_]_I_I__l_lrcmmi
{ aK | Cancel

Gambar 3.27 : Desain Form Pencetakan

2. Tempatkanlah kontrol-kontrol pada form pencetakan sesuai dengan

nilai propertinya.
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3.7.1.7.Pembuatan Program Bantuan (Help)

Pembuatan program untuk bantuan yang berada pada form main (menu
bantuan) menggunakan program aplikasi Help Workshop. Hasil program ini
nantinya berupa file yang berekstention .hlp (*.hip). Untuk menampilkan ataupun

memanggil file tersebut dipergunakan suatu kode program

Informasi Angkutan Umun
Kota Malang

fhenu Utama _Menu AngkutanUmum Basis Data Ang

Menu Utama ini menampilkan informasi angkutan vmum ¢

Kota Malang yang berupa jalur dan fasilitas angkutan sertc
Kota Malang.

Menu Utama :

=+ Penggunacn Tombol Grafis

4 penu Obyek

4+ Pencarian Cbyek

+ Bantuan

Gambar 3.28 : Tampilan Program Bantuan (Help)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Visual Basic merupakan bahasa pemprograman yang berbasiskan
windows dan mudah dioperasikan oleh pengguna komputer. Bahasa program
tersebut pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemprograman komputer yang telah
dilengkapi oleh beberapa intruksi/perintah yang telah dimengerti oleh komputer
untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual basic sering disebut juga sebagai
sarana (fools) untuk menghasilkan program-program aplikasi windows, dimana
bersifat mouse-driven atau dapat digerakkan dengan mouse. Visual Basic
mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan bahasa pemprograman
yang lainnya.

Pada penelitian ini hasil yang diperoleh berupa tampilan peta tematik
yang digunakan untuk mengetahui Informasi Jalur dan Fasilitas Angkutan Kota
yang ada di Kota Malang. Peta tematik Informasi Jalur dan Fasilitas Angkutan
Kota berupa peta tematik jalur dan Peta tematik fasilitas. Semua informasi dapat
dilihat dengan meng-klik icon yang tersedia di dalam menu Peta Jalur dan

Fasilitas Angkutan Kota.

4.1. Penyajian Form Utama
Pada form utama ini pengguna harus mengetahui password untuk dapat
masuk ke form-form selanjutnya. Pada form ini akan disertakan dua buah edit

teks. Apabila pengguna menginginkan pemakaian form utama pengguna harus
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mengisi kedua buah teks boks terlebih dahulu. Pertama untuk pengisian user name
atau operator yang akan mengoperasikan applikasi, di dalam penelitian ini user
namenya P3KO sedangkan yang kedua digunakan untuk pengisian password dari
operator yang bersangkutan, passwordya adalah 96. Pada form juga disertakan
tombol button yang berfungsi sebagai tobol BUKA untuk masuk ke dalam
perintah selanjutnya dan 7UTUP untuk mengahiri/menutup program, dan dapat

dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut ini :

Gambar 4.1 Form Utama

4.2. Penyajian Peta Kota Malang
Setelah tampilan pasword selesai maka menu yang akan ditampilkan
adalah penyajian Peta Jalur dan Fasilitas Angkutan Kota Malang yang dilengkapi

dengan perintah-perintah menu, yang dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini:



Gambar 4.2. Peta Jalur dan Fasilitas Angkutan Kota Malang

Di dalam penyajian peta pada program Informasi Jalur dan Angkutan Kota
terdiri dari beberapa pilihan peta utama yang dipergunakan sebagai acuan oleh
pengguna untuk mempermudah melakukan pencarian. Adapun tombol-tombol
yang ada pada peta jalur dan fasilitas angkutan kota adalah tombol jalur, tombol
fasiliatas, dan tombol bantuan. Untuk memperjelas pengguna mengenai fungsi-

fungsi tombol yang ada dapat dilihat pada keterangan-keterangan berikut ini.

4.2.1 Peta Jalur Angkutan Kota

Merupakan peta jalur angkutan Kota Malang beserta atributnya. Pada peta
jalur ini berisikan data atribut nama angkutan, jumlah armada, jalur keluar dan
masuk angkutan, halte yang dilalui maupun terminal tempat memberhentian
angkutan kota. Untuk mengetahui lokasi jalan dapat dilakukan dengan beberapa

cara, yaitu dengan mengklik langsung pada peta jalan yang dimaksud, melalui



texbox pencarian yang terdapat di samping peta atau melalui fasilitas “pencarian”

yang terdapat pada program, seperti terlihat pada gambar 4.3 dibawah ini.

—

Pencarian [
e abmgont Pracws acbmey T T L
[anGroT 1
Kaka K Nama Angkoll - o -

[ Peta Jalur Angkutan Kota “Motang ||

1P

Gambar 4.3 Peta Jalur Angkutan

Pada gambar peta 4.4 di bawah ini adalah gambar peta hasil dari pencarian
jalur angkutan yang menginformasikan tentang nama angkutan, jumlah aramada,
nama terminal masuk dan keluar yang dilalui, dan juga nama-nama jalan dan halte

yang dilewati angkutan tersebut.
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[Peta Jolur Angkutan Koia Maleng |[ Penceorian

i SRR Dl Alan Faota

IIF;)RHISI
‘ [ Temind
{ B Hake
l_ B Jaen
: {7 Jaka Angkot

NO. | HamaHals <] || [ND. [Nomadsn ﬁ! :
1 DpnP.H 1 Kolonel Soegiono (M) E i

til 2 Don KIA Hotor
413 Dpn Masid Shillsh fi
4

114 Sbih Selstan PatungK |
A | t|__

2, Gatot Subroto [M]
13 Trunojoyo [M]

4

i

Cokoamnolo )~ w1}
i T | + :

Gambar 4.4 Informasi Peta Jalur Angkutan

4.2.2. Peta Fasilitas Angkutan Kota

Peta Fasilitas Angkutan Kota muncul apabila di pilih fasilitas pada form
pilihan pada peta jalur dan fasilitas angkutan kota. Didalam peta fasilitas Kota
Malang ini menginformasikan dua pilihan yaitu pilih terminal dan pilih halte

Bentuk tampilan menu fasilitas angkutan dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini

Pecosian
JHaLTE =]

TERMINAL

doftas e
Shhh Selatan Patung K
Dpn ez Batu Utama
Dpn Gramedia
Dpn Grande!
Dpn Hotel Bahagia
Dpn Hotel Pelangi
Dpn Kampus UMBRAW
Dpn Kantos Pagak.
Dpn KIA Motor
Don Masid Sbiish
Dpn Mitia 2 S
DpnPHN
Dpn Poltek UNBRAW
Dpn Pos Kamiing Kendal ..
DpnRSI
DpnASU
DanSLTPARmn?. =i

SlsjaimieE | e ‘%pg

Gambear 4.5. Peta Fasilitas Angkutan Kota
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Dari hasil peta fasilitas angkutan kota dapat dipilih sesuai dengan
keinginan pengguna, untuk memilih yang ingin di ketahui. Misal pengguna
menginginkan mengetahui halte yang ada, maka pengguna tinggal memilih halte

pada pencarian (ketik di textbox) maka akan keluar peta halte seperti gambar 4.6 :

[T - S

“Daftar Pencanan

daftar 0
Sbih Selatan Patung K

Dpn e Batu Utama

Dpn Gramedia

Dpn Grendel

Dpn Hotel Bahagia

Dpn Hotel Pelang

Dpn Kampus UMBRAW

Dpn Kantor Pajak

-1 Dpn KiA Motor

Dpn Maspd Shiilsh

DpnMitia 2 i

DpnP.N

Dpn Poltsk UNBRAW

Dpn Pos Kaming Kendal...

Dpn ASI

DpnASU
D Sl TP Artna 2 |

: ﬂiﬁ_liﬁ!]gg]llti ' T BEBAM : 502
Gambar 4.6 Peta Halte

Informasi yang ditampilkan di dalam peta halte ini berupa nama jalan di
mana halte tersebut terletak dan tersedia juga nama-nama angkutan yang melewati
halte tersebut, sehingga pengguna dapat mengetahuinya secara tepat. Gambar peta

halte beserta informasinya dapat di lihat pada gambar 4.7
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5 =
{raTe =l
Dallz Pencarian

Dpn Gramedia
| Dpn Grendel
" | Dpn Hotel Bahagia
Dpn Hotel Pelangi
1 | Opn Kampus UMBRAW
"1 Dpn Kantor Pajak
{ Dpn KIA Motor
Dpn Mazid Sbhidah
Dpn Mita 2
Dpn PN
Dpn Poltek UNBRAW
Dpn Pos Kamiing Kendal...
Dpn RSI
Dpn ASU
Dpn SLTP Afjuno 2
Dpn SMU Salahudin
Ninn | nivasitas ncm'-nimﬂ

Gambar 4.7 Informasi Peta Halte

Begitu pula dengan peta terminal seperti pada gambar 4.8 Setelah
pengguna selesai mencari informasi halte, pengguna dapat memilih terminal untuk

mengetahui letak-letak terminal yang ada di seluruh Kota Malang.

eEea

Dafier Percarian |

| 5 -
APK Cemoro Kand

| APK. Puncak Dien
APK Taskmadu
APK Tawangmangu ey
APK Tidar

fellofls el T . e S

Gambar 4.8 Peta Terminal |
Pada peta terminal ini di informasikan tentang letak terminal, nama
terminal dan juga angkutan yang masuk untuk berhenti di dalam terminal maupun
angkutan yang hanya melewati terminal. Pengguna juga dapat mengetahui suatu

angkutan masuk ke satu terminal dan menuju ke terminal yang lainnya, semuanya
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di informasikan secara lengkap dalam peta terminal beserta informasinya seperti

pada gambar 4.9 berikut.

- Pencanan

TERMINAL =]

. DaftarPencatian =

- | daftar_ =]
| APK Karanglo In

APK Mergan
APK Mulyorejo
APK Pasar Bunul
APK Pasar Sukun

Gambar 4.9 Informasi Peta Terminal

4.2.3. Fasilitas Bantuan

Fasilitas Bantuan (pertolongan) ini dibuat dengan maksud untuk
membantu pengguna untuk mengetahui bagaimana cara menjalankan atau
mengoperasikan program jalur dan fasilitas angkutan kota. Sehingga apabila
pengguna mengalami kesulitan dalam menjalankan prorgram maka pengguna
dapat tertolong dengan adanya fasilitas banfuan ini. Fasilitas bantuan ini dibagi
dalam beberapa bagian untuk memudahkan pengguna dalam memahami program,
yaitu menu utama, menu angkutan, basisdata angkutan dan pencarian. Adapun

bentuk dari fasilitas Bantuan ini dapat dilihat pada gambar 4.10 di bawah ini.
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Informasi Anglutan Umum g
Kota Malang

Menu Utema  Menu AngkutonUmum  Basis Data Angkuton Pencarion

-
Menu Utama ini menampilkan informasi angkutan umum dalom ruang lingkup j
Kola Malang yong berupa jalur dan fasilitas angkutan serta jalan-jalan utama di
Kola Maiaong.

Menu Utama .

+ Penggunaan Tombol Grafis

4 Menu Obyek
4 Pencaran Obyak

4 Bonfuan

Gambar 4.10 Informasi Help

4.3. Kendala yang timbul dalam pembuatan program
Didalam pembuatan program Untuk Mengetahui Jalur Dan Fasilitas

Angkutan Kota ini, tentunya tidak luput dari kesulitan/kendala. Kendala-kendala

tersebut antara lain :

1. Pada tahapan pembuatan program Visual Basic, desain tampilan program
pencarian data keseluruhan seperti penempatan tombol-tombol perintah
sehingga terlihat sesuai dengan menu tampilan.

2. Pada aplikasi pencarian kesulitan dalam mencari data yang jumlahnya banyak
dan ditampilkan didalam /ist yang panjang, schingga pencarian harus melihat

satu persatu.
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3. Pada tahap pembuatan program di Visual Basic pada saat menjalankan
program seringkali program tersebut tidak jalan disebabkan ada beberapa

karakter yang kurang tepat/salah dalam penulisan source code.

4.4. Mengatasi kendala-kendala dalam pembuatan program menggunakan
Visual Basic antara lain :

1. Desain form user interface banyak diilhami dari beberapa contoh program
yang sudah ada dan juga saran-saran dari pengguna/user yang bersangkutan.

2. Untuk menghemat waktu dan fleksibilitas dalam pencarian, maka
ditambahkan perintah/tools, combo box dan text box, yang berfungsi sebagai
daftar data yang dicari dan juga berfungsi sebagai text masukan, schingga user
tidak perlu mencari lagi dalam /ist yang panjang, cukup dengan memasukkan
nama data yang akan dicari maka data yang dimaksud akan muncul.

3. Apabila program yang dibuat tidak bisa di jalankan (run) langsung lihat pada

souce code program tersebut yang teblok warna kuning.

4.5. Keuntungan Pembuatan Program Dengan Visual Basic dan MapObject

Suatu program dikatakan baik apabila program tersebut dapat
menyelesaikan suatu masalah dari permasalahan yang ada tanpa meninggalkan
keindahan pada tampilannya (interface). Oleh sebab itu banyak manfaat dan
keuntungan yang didapat pada pembuatan program dengan menggunakan Visual

Basic, yaitu :
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. Dapat membuat suatu program yang digunakan untuk membantu suatu
pekerjaan-pekerjaan perencanaan, pencarian suatu obyek, penyimpanan data,
manipulasi data, pemanggilan data maupun analisa data

. Visual Basic dapat menghasilkan program-program berorientasi obyek

. Dapat membuat suatu program pada bidang-bidang keilmuan, seperti bidang
kegeodesian

. Perintah-perintah yang digunakan untuk menjalankan program yang
dihasilkan oleh Visual Basic dapat diganti dengan bahasa Indonesia
(menghasilkan program yang berbasiskan bahasa Indonesia), sehingga
pemakai dapat dengan mudah mengerti dan menjalankan program tersebut

. Visual Basic merupakan bahasa pemogramman yang familiar dengan
program-program yang ada, terutama dengan program-program yang
berhubungan dengan kegeodesian, seperti ArcView, ArcObject, ArcMap,
AutoCAD, Maplnfo, MapObject dan lain sebagainya

. Karena Visual Basic merupakan bahasa pemogramman yang familiar, banyak
perusahaan-perusahaan pembuat program yang memberikan fasilitas
pengembangan (Open Source Code) untuk para pengembang program

. TFasilitas-fasilitas kontrol pada Visual Basic yang digunakan dalam pembuatan
program cukup banyak.

. MapObject merupakan suatu program berbasis GIS yang memberikan fasilitas
bagi para pengembang (Open Source Code), yang dapat digunakan maupun
dikembangkan oleh pengembang dengan menggunakan bahasa pemograman

Visual Basic.
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9. MapObject dapat menampilkan sebuah peta dengan bermacam-macam layer
peta seperti jalan, sungai, batas administrasi, simbolisasi dan lain sebagainya

10. Memperbesar atau memperkecil (zooming) gambar dan menggeser gambar
(pan).

11. Membuat query dan update data spasial maupun data non spasial

12. Memberikan label pada feature yang ada

13. Menampilkan dan menggambar dari image foto udara atau image citra satelit

14. Dapat dilakukannya kombinasi dari berbagai komponen aplikasi yang ada

15. Dapat membuat file dengan format ESRI

16. Dan masih banyak lagi keuntungan dari MapObject yang memberikan

fasilitas-fasiltas pada Visual Basic untuk membuat suatu program.

4.6. Kelemahan Pembuatan Program Dengan Visual Basic dan MapObject
Adapun kelemahan pembuatan program dengan menggunakan Visual

Basic dan MapObject, adalah :

1. MapObject yang memberikan fasiltas-fasiltas kontrol dan kode-kode program
bagi pengembangnya dengan menggunakan berbagai macam bahasa
pemrogramman seperti Visual Basic, tetapi terdapat suatu kelemahan didalam
menampilkan perintah print preview sebelum dilakukannya pencetakan

2. Ketergantungan yang sangat erat terhadap kontrol-kontrol MapObject
membuat para programmer didalam penulisan program masih terpaku pada
alur pemogramman MapObject, sehingga programmer memerlukan tip dan

trik didalam penulisan kode program
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3. Kurangnya sumber daya manusia juga mempengaruhi kelemahan didalam

pembuatan program dengan Visual Basic dan MapObject.

4.7. Analisa Hasil

Didalam pembahasan hasil ini dapat diketahui jumlah halte dan terminal

yang tersebar diseluruh Kota Malang. Jumlah halte yang ada di Kota Malang

berjumlah 24 halte yang terdiri dari :

>

>

vV V VvV ¥V ¥V ¥V ¥V VYV ¥V Y Vv Y V¥V V¥V

3 halte di jalan Jendral A Yani terletak di Kecamatan Blimbing

2 Halte di jalan Letjen S. Parman terletak di Kecamatan Lowokwaru
1 Halte di jalan Letjen Sutoyo terletak di Kecamatan Lowokwaru

3 Halte di jalan Jaksa Agung Suprapto terletak di Kecamatan Klojen
1 Halte di jalan Basuki Rahmad terletak di Kecamatan Klojen

1 Halte di jalan Merdeka Utara terletak di Kecamatan Klojen

1 Halte di jalan Merdeka Selatan terletak di Kecamatan Klojen

1 Halte di jalan Sulawesi terletak di Kecamatan Sukun

1 Halte di jalan S. Supriadi terletak di Kecamatan Sukun

1 Halte di jalan Veteran terletak di Kecamatan Lowokwaru

2 Halte di jalan Maijen Hariono terletak di Kecamatan Lowokwaru

1 Halte di jalan Kalpataru terletak di Kecamatan Lowokwaru

1 Halte di jalan Sukarno Hatta terletak di Kecamatan Lowokwaru

1 Halte di jalan Borobudur terletak di Kecamatan Lowokwaru

1 Halte di jalan W.R. Supratman terletak di Kecamatan Lowokwaru

1 Halte di jalan Tumenggung Suryo terletak di Kecamatan Lowokwaru
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» 1 Halte di jalan S.P. Sudarmo terletak di Kecamatan Lowokwaru
> 1 Halte di jalan L.A. Sucipto terletak di Kecamatan Blimbing

Hasil diatas menunjukkan bahwa letah halte pada tiap kecamatan yang
ada jumlahnya tidak merata, hal ini diketahui dengan jumlah yang ada yaitu 12
halte terletak di Kecamatan Lowokwaru merupakan kecamatan yang mempunyai
jumlah halte terbanyak kemudian 6 halte terletak di Kecamatan Klojen, 4 halte
terletak di Kecamatan Blimbing dan kecamatan yang mempunyai paling sedikit
jumlah halte adalah Kecamatan Sukun dengan jumlah 2 halte. Dari hasil ini dapat
diketahui kecamatan mana yang mempunyai paling banyak jumlah halte dan
kecamatan mana yang mempunyai jumlah halte paling sedikit.

Dan berikut ini adalah nama-nama ternimal dan APK (Asal
Pemberangkatan Kendaraan) yang ada di Kota Malang. Jumlah keseluruhan
terminal yang ada, 5 terminal utama dan 14 APK :

» Terminal Arjosari Terletak di Kecamatan Blimbing
Terminal Landungsari Terletak di Kecamatan Lowokwaru
Terminal Gadang Terletak di Kecamatan Sukun
Terminal Mulyorejo Terletak di Kecamatan Sukun
Terminal Madyopuro Terletak di Kecamatan Kedungkandang
APK Karang Besuki terletak di Kecamatan Sukun
APK Cemoro Kandang terletak di Kecamatan Kedungkandang
APK Tidar terletak di Kecamatan Sukun

APK Polowijen terletak di Kecamatan Blimbing

vV V ¥V V¥V ¥V V¥V VvV V V¥V

APK Pasar Bunul terletak di Kecamatan Blimbing
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APK Tlogowaru terletak di Kecamatan Kedungkandan

APK Perum Joyo Grand terletak di Kecamatan Lowokwaru

APK Karanglo Indah terletak di Kecamatan Singosari Kab Malang
APK Mergan terletak di Kecamatan Sukun

APK Pasar Sukun terletak di Kecamatan Sukun

APK Tasikmadu terletak di Kecamatan Lowokwaru

APK Puncak Dieng terletak di Kecamatan Sukun

APK Tawangmangu terletak di Kecamatan Lowokwaru

v V ¥V ¥V Vv ¥V V V V

APK Gasek terletak di Kecamatan Sukun

Dari 5 terminal yang ada Terminal Arjosari merupakan terminal yang
terbesar dan mempunyai aktifitas teramai, hal ini dapat dilihat dari aktifitas yang
ada setiap harinya. Terminal Landungsari dan Terminal Gadang tidak seramai
Terminal Arjosari, sedangkan Terminal Madyopuro dan Terminal Mulyorejo
adalah terminal yang sedikit aktifitasnya. Terminal APK (asal pemberangkatan
kendaraan) hanya dimasuki oleh kendaraan angkutan kota yang mempunyai jalur
tertentu, untuk lebih jelas dapat dilihat pada bab II pada poin 2.1.3. Dengan
adanya informasi tentang letak-letak halte dan terminal maka pengguna mendapat

kemudahan untuk menemukan/mencari posisi dalam setiap lokasi.
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- BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah menyelesaikan penelitaian dengan menggunakan Visual Basic dan
MapObject untuk mengetahui sistem informasi jalur dan fasilitas angkutan kota
dan memperoleh hasilnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang sesuai
dengan permasalahan sebagai berikut :

1. Penggabungan Visual Basic 6.0 dan MapObject untuk pembuatan program
system informasi jalur dan fasilitas angkutan kota menghasilkan suatu
program yang berorientasi pada pemakai dengan tampilan yang cukup
representatif dan sajian informasi yang lengkap.

2. Bahasa pemprograman visual basic mampu membuat aplikasi program
untuk mempermudah pencarian data.

3. Pada program informasi jalur dan fasilitas angkutan kota ini mempunyai
kemampuan :
> Pada menu jalur pengguna dapat dengan mudah mengetahui nama-

nama jalan, halte, dan terminal yang dilalui oleh angkutan tersebut.

\%

Pada menu fasilitas pengguna dapat memilih halte atau terminal untuk
ditampilkan terlebih dahulu dan pada menu ini dilengkapi dengan

fasilitas cetak data.
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4. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pembuatan
program informasi jalur dan fasilitas angkutan kota sangat membantu.
Sehingga dengan adanya program ini kiranya sedikit banyak dapat
membantu dan mengefisiensikan kerja di Dinas Perhubungan Kota
Malang.

5. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan selama penelitian, dapat diketahui
lokasi yang paling ramai aktifitasnya di wilayah Kota Malang. Masing-
masing lokasi-lokasi halte dan terminal dilihat sebagai berikut :

» Kecamatan Lowokwaru merupakan kecamatan yang mempunyai
jumlah halte yang paling banyak.

» Kecamatan Sukun merupakan kecamatan yang mempunyai jumlah

halte yang paling sedikit.

> Terminal Arjosari mempunyai aktifitas paling ramai.

> Terminal Mulyorejo adalah terminal yang paling sedikit aktifitasnya.

5.2. Saran
Paket program yang dihasilkan dari penelitian ini masih jauh dari sempurna,
akan tetapi bisa dijadikan sebagai titik awal dari penggunaan komputer guna
membantu pengguna angkutan kota.
Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan untuk pembuatan program informasi jalur dan fasilitas angkutan

umum adalah sebagai berikut
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1. Keseragaman data dari obyek penelitian sangat penting untuk
diperhatikan sehingga akan lebih mudah pada saat pemprosesan.

2. Pemahaman dan penguasaan kondisi sesungguhnya dilapangan akan
sangat membantu pada saat proses perencanaan pembuatan suatu

program system informasi jalur dan fasilitas angkutan umum.
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Menu Utama
Private PassBuka As Boolean

Private Sub Command1_Click()
If UCase(Text2.Text) = "P3KO" And UCase(Text] .Text) ="96" Then
PassBuka = True
Else
MsgBox "ANDA SALAH", vbBukaOnly, "Error"
End If

End Sub

Private Sub Form_Load()
PassBuka = False
End Sub

Private Sub Command2_Click()
End
End Sub

Private Sub Timer2 Timer()
If PassBuka = True Then
If Label3. Visible = False Then
Label3.Visible = True
Else
Label3.Visible = False
End If
End If
End Sub

Private Sub Timerl_ Timer()
If PassBuka = True Then
If Label3.Visible = False Then
Label3.Visible = True
Else
Label3.Visible = False
End If
ProgressBarl.Visible = False
ProgressBar].value = ProgressBarl.value + 1
If ProgressBarl.value = 50 Then
Form_Pilihan.Show
Unload Me
End If
End If
End Sub



Program Pilihan
‘Dim m_logfont As LOGFONT

Private Sub Command1_Click(Index As Integer)
Select Case Index
Case 0
Form_Utama.Show
Unload Me
Case 1
End
End Select
End Sub

Private Sub Command2_Click()
JALUR.Show
Unload Me

End Sub

Private Sub Command3_Click()
Form_Fasilitas.Show
Unload Me

End Sub

Private Sub Command4_Click()
Form_Help.Show
End Sub

Private Sub Form_Load()
Dim MyLayer As MapLayer
' Dim If As LOGFONT

Mapl1 Layers.Clear

Set MyLayer = New MapLayer
MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset("Kota")
MyLayer.Symbol.color = moKhaki
Map1.Layers.Add MyLayer

Set MyLayer = New MapLayer

MyLayer.GeoDataset = DC FindGeoDataset("Jaringan J alan")
MyLayer.Symbol.color = moRed

Mapl1.Layers.Add MyLayer

End Sub



Private Sub Map! MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, x As Single,
y As Single)
Select Case Map1.MousePointer
Case moZoomIn
Set Map1.Extent = Map]. TrackRectangle
Case moZoomQOut
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Set rect = Mapl.Extent
rect.ScaleRectangle 2
Map1.Extent = rect
Case moPan
Map!.Pan
Case moldentify
' Doldentify x, y

End Select
End Sub

Public Sub RefreshScale(AEScaleBar As Object, MOMap As Map)
Dim MapExt As sbExtent
Dim Pageext As sbExtent
On Error Resume Next
Set MapExt = AEScaleBar. MapExtent
Set Pageext = AEScaleBar.PageExtent

MapExt MinX = MOMap.Extent. Left
MapExt.MinY = MOMap.Extent.Bottom
MapExt. MaxX = MOMap.Extent Right
MapExt MaxY = MOMap.Extent. Top

Pageext. MinX = MOMap.Left / Screen. TwipsPerPixelX
Pageext.MinY = MOMap.Top / Screen. TwipsPerPixel Y
Pageext.MaxX = (MOMap.Left + MOMap. Width) / Screen. TwipsPerPixelX
Pageext.MaxY = (MOMap.Top + MOMap.Height) / Screen. TwipsPerPixel Y

AEScaleBar.Refresh
End Sub

Private Sub Toolbarl_ButtonClick(ByVal Button As MSComctiLib.Button)
Select Case Button.Index
Case 1
Mapl1.Extent = Mapl.FullExtent
Case 2
Mapl.MousePointer = moZoomIn
Case 3



Map1.MousePointer = moZoomOut
Case 4

Map1.MousePointer = moPan
Case 5

Map1.MousePointer = moldentify
Case 6

Map1.MousePointer = moArrow

End Select
End Sub



Program Jalan
Option Explicit

Private rsHalte As DAQO.Recordset
Private rsAngkot As DAO.Recordset
Private rsTerminal As DAO.Recordset
Private rsJalan As DAO.Recordset
Private strSql As String

Public Sub GetSelectedData(ID_Jalan As String)
Load Me

rsJalan.FindFirst "ID Jalan="" & ID_Jalan & ™"

If rsJalan.NoMatch Then
GoTo ErTrap:
End If

FreshDataJalan
Me.Show vbModal

Exit Sub

EnTrap:
Unload Me
End Sub

Private Sub FreshDataJalan()
Me.Text1 = rsJalan("[ID_Jalan]")
Me.Text2 = rsJalan("[Nama_Jalan]")

LoadDataJalan rsJalan("ID_Jalan")
End Sub

Private Sub Command1_Click(Index As Integer)
Select Case Index
Case 0
Form_Pilihan.Show
Unload Me
Case 1
' End
Unload Me
End Select
End Sub



Program Fasilitas

'Dim m_logfont As LOGFONT

Private TampilkanHalte As Boolean
Private TampilkanTerminal As Boolean

Private rsPencarian As DAQO.Recordset
Private strSql As String

Public Sub LoadLayer()
Dim MyLayer As MapLayer

Mapl.Layers.Clear

Set MyLayer = New MapLayer
MyLayer.GeoDataset = DC.F indGeoDataset("kota")
MyLayer.Symbol.color = moKhaki

Mapl.Layers. Add MyLayer

Set MyLayer = New MapLayer

MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset("J aringan Jalan")
MyLayer.Symbol.color = moRed

Mapl.Layers.Add MyLayer

If TampilkanHalte = True Then
Set MyLayer = New MapLayer
MyLayer.GeoDataset = DC.F indGeoDataset("Haalte")
MyLayer.Symbol.color = moYellow
Map1.Layers.Add MyLayer

End If

If TampilkanTerminal = True Then
Set MyLayer = New MapLayer
MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset("Terminal")
MyLayer.Symbol.color = moGreen
Mapl.Layers.Add MyLayer
End If

Mapl1 .Refresh
Set MyLayer = Nothing
End Sub

Private Sub IvwPencarian_Fill(strKategori As String)
Dim li As Listltem



Select Case strKategori
Case "HALTE"
strSql = "SELECT ID_Halte AS ID_Fasilitas, " & _
"[Letak Halte] AS Fasilitas " & _
"FROM [Tabel Halte] " & _
"ORDER BY [Letak Halte]"

Case "TERMINAL"
strSql = "SELECT ID_Terminal AS ID_Fasilitas, " & _
"Nama_Terminal AS Fasilitas * & _
"FROM [Tabel Terminal] " & _
"ORDER BY Nama_Terminal"
End Select

Set rsPencarian = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

IvwPencarian Listltems.Clear

While Not rsPencarian. EOF
Set li = lvwPencarian.ListIltems. Add()
li. Text = rsPencarian Fields("Fasilitas")
1i. Tag = rsPencarian. Fields("ID_Fasilitas")
rsPencarian. MoveNext

Wend

End Sub

Private Sub ShowLocation(strKategori As String, strID As String)
Dim recs As mapobjects2.Recordset
Dim shp As Object
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Dim exp As String

Select Case strKategori
Case "HALTE"
exp="H_ID="& strID
Set recs = Map].Layers("Haalte"). SearchExpression(exp)
Case "TERMINAL"
exp="ID_Termina=" & strID
Set recs = Mapl Layers("Terminal").SearchExpression(exp)
End Select

If Not recs.EOF Then
Set shp = recs.Fields("Shape").value
Map1.Refresh
Map1.FlashShape shp, 3



Select Case Combol.ListIndex
Case 0
Form_Data_Halte.GetSelectedData strID
Case 1

Form_Data_Terminal.GetSelectedData strID

End Select
End If
End Sub

Private Sub Combol_Click()
Select Case Combol.ListIndex
Case 0
TampilkanHalte = True
TampilkanTerminal = False
Case 1
TampilkanHalte = False
TampilkanTerminal = True
End Select
LoadLayer
lvwPencarian_Fill Combol.Text
End Sub

Private Sub Commandl_Click(Index As Integer)
Form_Pilihan.Show
Unload Me
End Sub

anate Sub Form_Load()
Dim If As LOGFONT

TampilkanHalte = True
TampilkanTerminal = False
LoadLayer
With Combol
Clear
.Addltem "HALTE", 0
.AddItem "TERMIN
Listindex=0
End With

lvwPencarian_Fill Combol.Text

End Sub



Private Sub Form_QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As Integer)
Form_Pilihan Show
End Sub

Private Sub IlvwPencarian ItemClick(ByVal Item As MSComctlLib.Listitem)
ShowLocation Combol.Text, Item.Tag
End Sub

Sub Doldentify(x As Single, y As Single) 'This is procedure to indentify points of
the layer
Dim MyLayer As New MapLayer
Dim MyPoint As New Point
Dim recs As mapobjects2.Recordset
Dim shp As Variant
Dim xForm As Object
Dim xID As String
Dim xLayer As String

Select Case Combol.ListIndex
Case 0
Set xForm = Form_Data_Halte
x]D - nH_ID“
xLayer = "Haalte"
Case 1
Set xForm = Form_Data_Terminal
xID ="ID_Termina"
xLayer = "Terminal"
End Select

Set MyLayer = Mapl1.Layers(xLayer)
Set MyPoint = Mapl.ToMapPoint(x, y)

If MyLayer.shapeType = moPolygon Then
Set recs = MyLayer.SearchShape(MyPoint, moPointInPolygon, ")
Else
Set recs = MyLayer.SearchByDistance(MyPoint,
Map1.ToMapDistance(100), "")
End If

If Not recs.EOF Then
Set shp = recs.Fields("shape").value
Map1.Refresh
Mapl.FlashShape shp, 3
xForm.GetSelectedData recs(xID)
End If
End Sub



Private Sub Mapl_MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, x As Single,
y As Single)
Select Case Mapl.MousePointer
Case moZoomlIn
Set Map1 Extent = Mapl.TrackRectangle
Case moZoomOQOut
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Set rect = Map!.Extent
rect.ScaleRectangle 2
Mapl.Extent = rect
Case moPan
Map1.Pan
Case moldentify
Doldentify x, y
End Select
End Sub

Private Sub Toolbarl_ButtonClick(ByVal Button As MSComctlLib.Button)
Select Case Button.Index
Case 1
Mapl .Extent = Map1.FullExtent
Case 2
Map!.MousePointer = moZoomin
Case 3
Map1.MousePointer = moZoomQut
Case 4
Map1.MousePointer = moPan
Case 5
Map1.MousePointer = moldentify
Case 6
Map1.MouscPointer = moArrow
End Select
End Sub



Program Jalur

Private rsJalur As DAO Recordset
Private rsAngkot As DAO.Recordset
Private rsHalte As DAO.Recordset
Private rsTerminal As DAO.Recordset
Private strSql As String

Public Sub GetSelectedData(ID_Angkutan As String)
Load Me

rsAngkot.FindFirst "ID_angkutan =" & ID_Angkutan & "

If rsAngkot. NoMatch Then
GoTo ErrTrap:
End If

FreshDataJalur
Me.Show vbModal

Exit Sub

EnTrap:
Unload Me
End Sub

Private Sub FreshDataJalur()

' Me.Tag = rsAngkot("id_angkutan")
Me. Text2(0). Text = rsAngkot("[Nama Angkot]")
Me.Text2(1).Text = rsAngkot("[Jumlah Armada]")

If Not IsNull(rsAngkot("FileFoto")) Then
Imagel.Visible = True
Image1.Picture = LoadPicture(rsAngkot("F ileFoto"))
Else
Imagel.Visible = False
End If

LoadDataTerminal rsAngkot("ID_Angkutan")
listVWhalteMasuk_Fill rsAngkot("ID_Angkutan®)
listVWhalteKeluar Fill rsAngkot("ID_Angkutan")
listVWJalurMasuk_Fill rsAngkot("ID_Angkutan")
listVWJalurKeluar Fill rsAngkot("ID_Angkutan")
End Sub
Private Sub LoadDataJalur()



End Sub

Private Sub Command!_Click(Index As Integer)
Unload Me

End Sub

Private Sub cmdMenu_Click(Index As Integer)
End Sub

Private Sub Command3_Click(Index As Integer)
Select Case Index
Case 0
rsAngkot. MoveFirst
FreshDataJalur
Case 1
rsAngkot.MovePrevious
If rsAngkot. BOF Then
rsAngkot. MoveNext
End If
FreshDataJalur
Case 2
rsAngkot. MoveNext
If rsAngkot. EOF Then
rsAngkot.MovePrevious
End If
FreshDataJalur
Case 3
rsAngkot.MoveLast
FreshDataJalur
Case 4
' CariJalanFrm.Show vbModal
Case 5
ShowLocation
Case 6
Unload Me
End Select
End Sub

Private Sub Form_Load()
strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [TABEL
ANGKOT].[Nama Angkot], " & _
""TABEL ANGKOT].[Jumlah Armada], [TABEL ANGKOT] FileFoto "
&_
"From [TABEL ANGKOT] ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama
Angkot]"



Set rsAngkot = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

FreshDataJalur

End Sub

Private Sub ShowLocation()
Dim recs As mapobjects2.Recordset
Dim shp As Object
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Dim exp As String

Me.Hide
' Select Case UCase(strNamaAngkot)
1] Case " ABG"
' Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("abg_id")

exp = "abg_id =" & rsAngkot.F ields("ID_angkutan")
Set recs = Form_Fasilitas.Map1.Layers("abg"). SearchExpression(exp)
If Not recs. EOF Then
Set shp = recs.Fields("Shape").value
Form_Fasilitas.Map1.Refresh
Form_Fasilitas.Map!.FlashShape shp, 5
End If

Me.Show
End Sub

Private Sub listVWhalteMasuk_Fill(strld_Angkutan As String)
Dim Myltem As Listltem

strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [TABEL

ANGKOT].[Nama Angkot], " & _

"[TABEL HALTE].ID_Halte, [TABEL HALTE] {Letak Halte], [TABEL
HALTE ANGKOT].Status " & _

"FROM [TABEL HALTE] INNER JOIN ({TABEL ANGKOT] INNER
JOIN [TABEL HALTE ANGKOT]ON " & _

"[TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID_Angkutan) ON [TABEL HALTE] ID_Halte = [TABEL HALTE
ANGKOT).ID _Halte " & _

"WHERE ((([TABEL ANGKOT].ID_Angkutan)=" & strld_Angkutan & ")
AND (([TABEL HALTE ANGKOT].Status)=M))"

' strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [TABEL
ANGKOT].[Nama Angkot], " & _

' "[TABEL HALTE].ID_Halte, [TABEL HALTE] [Letak Halte], " & _
' "[TABEL HALTE ANGKOT].Status " & _



' "FROM [TABEL HALTE] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT] INNER
JOIN [TABEL HALTE ANGKOT] " & _

' "ON [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID_Angkutan) " & _

' "ON [TABEL HALTE].ID_Halte = [TABEL HALTE

ANGKOT]ID Halte"& _

' "WHERE ((((TABEL ANGKOT].ID_Angkutan)=" & strld_Angkutan &
") AND (([TABEL HALTE ANGKOT].Status)=M))"

Set rsHalte = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

With ListVWhalte(1)
.View = IlvwReport
FullRowSelect = True
.GridLines = True
LabelEdit = lvwManual

.ColumnHeaders.Clear
ColumnHeaders.Add , , "NO.", 500, lvwColumnLeft
ColumnHeaders.Add , , "Nama Halte", 3000, lvwColumnLeft

ListItems.Clear
i=0
While Not rsHalte. EOF
Set Myltem = ListItems. Add()
Myltem. Text = CStr(i + 1) & "."
Myltem. Subltems(1) = rsHalte("Letak Halte")
Myltem. Tag = rsHalte("ID_Halte")
i=itl
rsHalte. MoveNext
Wend
End With
End Sub
Private Sub listVWJalurKeluar Fill(strld_Angkutan As String)
strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [TABEL
ANGKOT].[Nama Angkot], " & _

"[TABEL JALAN ANGKOT].ID_Jalan, [T abel Jalan].[NAMA JALAN}+
(+[TABEL JALAN ANGKOT].[Status]}+')’ AS Keterangan, [TABEL JALAN
ANGKOT].Status, [TABEL JALAN ANGKOT].Index " & _

“FROM [Tabel Jalan] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT] INNER JOIN
[TABEL JALAN ANGKOT] ON {TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL
JALAN ANGKOT].ID Angkutan) ON [Tabel Jalan].ID_Jalan = [TABEL
JALAN ANGKOT].ID Jalan" & _

"Where (([TABEL ANGKOT].ID_Angkutan)=" & strld Angkutan& ")
AND(([TABEL JALAN ANGKOT].Status) = K)) " &



"ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama Angkot], [TABEL JALAN
ANGKOT].Index "

'strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, "&
' "[TABEL ANGKOT].[Nama Angkot], " & _
' “[TABEL HALTE].ID_Halte, [TABEL HALTE].[Letak Halte], " & _
' "[TABEL HALTE ANGKOT].Status " & _
' "FROM [TABEL HALTE] INNER JOIN " & _
' "([TTABEL ANGKOT] INNER JOIN [TABEL HALTE ANGKOT]ON " &
' "[TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID_Angkutan) ON [TABEL HALTE].ID_Halte = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID Halte" & _
' "WHERE (((TABEL ANGKOT].ID_Angkutan)y=" & strld_Angkutan & "
) AND (([TABEL HALTE ANGKOT].Status)=K"))"

Set rsJalur = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

With ListVWJalur
.View = lvwReport
JFullRowSelect = True
.GridLines = True
LabelEdit = lvwManual

.ColumnHeaders.Clear
ColumnHeaders.Add , , "NO.", 500, lvwColumnLeft
ColumnHeaders.Add , , "Nama Jalan", 3000, lvwColumnLeft

ListItems.Clear

i=0

While Not rsJalur. EOF
Set Myltem = .Listltems.Add()
Myltem.Text=CStr(i + 1) & "."
Myltem.Subltems(1) = rsJalur("Keterangan")
Myltem.Tag = rsJalur("ID_jalan")
i=i+1
rsJalur.MoveNext

Wend

End With

End Sub

Private Sub listVWJalurMasuk_Fill(strld_Angkutan As String)
strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [TABEL
ANGKOT).[Nama Angkot], " & _



"[TABEL JALAN ANGKOT].ID_Jalan, [Tabel Jalan].[NAMA JALAN]+'
(+[TABEL JALAN ANGKOT].[Status]+')' AS Keterangan, [TABEL JALAN
ANGKOT].Status, [TABEL JALAN ANGKOT].Index " & _

"FROM [Tabel Jalan] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT] INNER JOIN
[TABEL JALAN ANGKOT] ON [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL
JALAN ANGKOT].ID Angkutan) ON [Tabel Jalan].ID_Jalan = [TABEL
JALAN ANGKOT].ID Jalan" & _

"Where ((({TABEL ANGKOT].ID_Angkutan)=" & strld_Angkutan &™)
AND(([TABEL JALAN ANGKOT].Status)="M)) " & _

"ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama Angkot], [TABEL JALAN
ANGKOT].Index "

'strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, " & _

* "[TABEL ANGKOT].[Nama Angkot], " & _

' "[TABEL HALTE].ID_Halte, [TABEL HALTE].[Letak Halte], " & _

' "[TABEL HALTE ANGKOT].Status " & _

' "FROM [TABEL HALTE] INNER JOIN " & _

' %([TABEL ANGKOT] INNER JOIN [TABEL HALTE ANGKOT] ON " &

' "[TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID Angkutan) ON [TABEL HALTE].ID_Halte = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID Halte " & _
' "WHERE ((([TABEL ANGKOT}.ID_Angkutan)=" & strld_Angkutan & "
) AND (([TABEL HALTE ANGKOT].Status}=K’))"

Set rsJalur = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

With ListViewl
.View = lvwReport
JFullRowSelect = True
.GridLines = True
LabelEdit = lvwManual

.ColumnHeaders.Clear
ColumnHeaders.Add , , "NO.", 500, lvwColumnLeft
ColumnHeaders. Add , , "Nama Jalan", 3000, lvwColumnLeft

ListItems.Clear

i=0

While Not rsJalur. EOF
Set Myltem = ListItems.Add()
Myltem. Text=CStr(i + 1) & "."
Myltem.Subltems(1) = rsJalur("Keterangan")
Myltem. Tag = rsJalur("ID_jalan")
i=it+1l
rsJalur.MoveNext



Wend
End With

End Sub

Private Sub LoadDataTerminal(ID_Angkot As String)

strSql = "SELECT [TABEL TERMINAL ANGKOT].Id_Angkutan, [TABEL
TERMINAL ANGKOT].Id_Terminal, [TABEL TERMINAL] Nama_Terminal "
&

"FROM [TABEL TERMINAL] INNER JOIN [TABEL TERMINAL
ANGKOT] ON [TABEL TERMINAL].ID_Terminal = [TABEL TERMINAL
ANGKOT].Id_Terminal " & _

"WHERE [TABEL TERMINAL ANGKOT].Id_Angkutan =" &

ID Angkot& ™" & _
"ORDER BY [TABEL TERMINAL ANGKOT].Id_Angkutan"

Set rsTerminal = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

rsTerminal. MoveFirst

Text2(2).Text = rsTerminal("Nama_Terminal")

rsTerminal MoveNext

Text2(3).Text = rsTerminal("Nama_Terminal”)
End Sub

Private Sub listVWhalteKeluar Fill(strld_Angkutan As String)
strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [TABEL
ANGKOT].[Nama Angkot], " & _

"[TABEL HALTE].ID_Halte, [TABEL HALTE].[Letak Halte], [TABEL
HALTE ANGKOT].Status " & _

"FROM [TABEL HALTE] INNER JOIN ({TABEL ANGKOT] INNER
JOIN [TABEL HALTE ANGKOT]ON " & _

"[TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID_Angkutan) ON [TABEL HALTE].ID_Halte = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID Halte " & _

“WHERE ((([TABEL ANGKOT].ID_Angkutan)="' & strld_Angkutan & ")
AND (([TABEL HALTE ANGKOT].Status)=K"))"

' strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [TABEL
ANGKOT].[Nama Angkot], " & _

' "TABEL HALTE]ID_Halte, [TABEL HALTE].[Letak Halte], " & _
' "[TABEL HALTE ANGKOT].Status " & _

' "FROM [TABEL HALTE] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT] INNER
JOIN [TABEL HALTE ANGKOT] " & _



' "ON [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL HALTE
ANGKOT]ID Angkutan)" & _

' "ON [TABEL HALTE].ID_Halte = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID_Halte " & _

' "WHERE (([TABEL ANGKOT].ID_Angkutan)="" & strld_Angkutan &
") AND (({TABEL HALTE ANGKOT] Status)="M))’

Set rsHalte = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

With ListVWhalte(0)
.View = lvwReport
JFullRowSelect = True
.GridLines = True
LabelEdit = lvwManual

.ColumnHeaders.Clear
ColumnHeaders.Add , , "NO.", 500, lvwColumnLeft
ColumnHeaders.Add , , "Letak Halte", 3000, lvwColumnLeft

Listitems.Clear

i=0

While Not rsHalte. EOF
Set Myltem = ListItems.Add()
Myltem. Text = CStr(i + 1) & "."
Myltem. Subltems( 1) = rsHalte("Letak Halte")
Myltem. Tag = rsHalte("ID_Halte")
i=i+1
rsHalte. MoveNext

Wend

End With
End Sub

Private Sub Form_QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As Integer)
Set rsJalur = Nothing

Set rsAngkot = Nothing

Set rsHalte = Nothing

Set rsTerminal = Nothing

End Sub

Private Sub Timer1_Timer()
Me.Show
End Sub

Private Sub Toolbarl_ButtonClick(ByVal Button As MSComctlLib.Button)
Select Case Button.Index



Case 1
Me.Hide
Timerl.Enabled = True
JALUR.LoadLayer Text2(0). Text
Case 2
Me.Height = 3495
Me.Top = (Screen. Height - Me.Height) / 2
Case 3
Me.Height = 5850
Me.Top = (Screen. Height - Me.Height) / 2
Case 4
Jalurreport.Show vbModal, Me
Case 5
Unload Me
End Select
End Sub



Program Jalur Angkutan
‘Dim m_logfont As LOGFONT

Private rsPencarian As DAO.Recordset
Private strSql As String

Private strtNamaAngkot As String
Private Jalur_Tampil As Boolean

Sub DoldentifyJalur(x As Single, y As Single) "This is procedure to indentify
points of the layer

Dim MyLayer As New MapLayer

Dim MyPoint As New Point

Dim recs As mapobjects2.Recordset

Dim shp As Variant

If Jalur_Tampil = False Then Exit Sub

Set MyLayer = Mapl Layers(sttNamaAngkot)
Set MyPoint = Map1.ToMapPoint(x, y)

If MyLayer.shapeType = moPolygon Then
Set recs = MyLayer.SearchShape(MyPoint, moPointInPolygon, "")
Else
Set recs = MyLayer. SearchByDistance(MyPoint,
Map1. ToMapDistance(100), ")
End If

If Not recs.EOF Then
Set shp = recs.Fields("shape").value
Map1.Refresh
Map1.FlashShape shp, 3
Select Case UCase(strNamaAngkot)
Case "ABG"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("abg_id")
Case "ADL"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("adl_id")
Case "AG"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs "ag id")
Case ”n AJ th
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("ajg_id")
Case "AL"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("al_id")
Case " AM A
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs "amg_id")



Case "ASD"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs(“asd_id")
Case "AT"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("at_id")
Case "CKL"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("ckl_id")
Case "GA"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("ga_id")
Case llGL"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("gl_id")
Case "GMIJ"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("gml_id")
Case "JDM"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("jdm_id")
Case "LDG"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("ldg_id")
Case 'lLG"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("lg_id")
Case "MK"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("mk_id")
Case "MKS"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("mks_id")
Case "MM"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("mm_id")
Case 'IM'I‘"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("mt_id")
Case "PBB"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("pbb_id")
Case "TSG"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("tsg_id")
Case "TST"
Form_Data_Jalur.GetSelectedData recs("tst_id")
End Select
End If
End Sub

Public Sub DoldentifyJalan(x As Single, y As Single)
Dim MyLayer As New MapLayer

Dim MyPoint As New Point

Dim recs As mapobjects2.Recordset

Dim shp As Variant

Set MyLayer = Map1.Layers("Jaringan Jalan")
Set MyPoint = Map1.ToMapPoint(x, y)



If MyLayer.shapeType = moPolygon Then
Set recs = MyLayer.SearchShape(MyPoint, moPointinPolygon, "*)
Else
Set recs = MyLayer.SearchByDistance(MyPoint,
Map1.ToMapDistance(100), "")
End If

If Not recs.EOF Then
Set shp = recs.Fields("shape").value
Mapl.Refresh
Mapl FlashShape shp, 3

' JalanFrm.GetSelectedData recs("ID_JIn")
End If
End Sub

Public Sub LoadLayer(NamaAngkot As String)
Dim MyLayer As MaplLayer

Map1.Layers.Clear

Set MyLayer = New MapLayer
MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset("kota")
MyLayer.Symbol.color = moKhaki
Mapl1.Layers.Add MyLayer

Set MyLayer = New MapLayer

MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset("Jaringan Jalan")
MyLayer.Symbol.color = moRed

Mapl.Layers.Add MyLayer

Set MyLayer = New MapLayer

MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset("HAalte")
MyLayer.Symbol.color = moBlue

Map1.Layers. Add MyLayer

Set MyLayer = New MapLayer

MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset("Terminal")
MyLayer.Symbol.color = moYellow

Mapl1.Layers.Add MyLayer

If NamaAngkot < "" Then
Set MyLayer = New MapLayer
MyLayer.GeoDataset = DC.FindGeoDataset(NamaAngkot)
MyLayer.Symbol.color = moGreen
Mapl.Layers.Add MyLayer



Jalur Tampil = True
Else

Jalur_Tampil = False
End If

Mapl.Refresh

Set MyLayer = Nothing

RefreshScale ScaleBarl, Mapl
End Sub

Public Sub RefreshScale(AEScaleBar As Object, MOMap As Map)
Dim MapExt As sbExtent
Dim Pageext As sbExtent
On Error Resume Next
Set MapExt = AEScaleBar.MapExtent
Set Pageext = AEScaleBar.PageExtent

MapExt.MinX = MOMap.Extent Left
MapExt.MinY = MOMap.Extent.Bottom
MapExt. MaxX = MOMap.Extent Right
MapExt MaxY = MOMap.Extent. Top

Pageext. MinX = MOMap.Left / Screen. TwipsPerPixelX
Pageext.MinY = MOMap.Top / Screen. TwipsPerPixel Y
Pageext. MaxX = (MOMap.Left + MOMap. Width) / Screen. TwipsPerPixelX
Pageext.MaxY = (MOMap.Top + MOMap.Height) / Screen. TwipsPerPixel Y

AEScaleBar.Refresh
End Sub

Private Sub ShowLocation(strKategori As String, strID As String)
Dim recs As mapobjects2.Recordset
Dim shp As Object
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Dim exp As String

Select Case strKategori
Case "ANGKOT"
GoTo NoCommand
Case "TERMINAL"
exp ="ID_Termina =" & strID
Set recs = Map1.Layers("Terminal"). SearchExpression(exp)
Case "HALTE"
exp="H_ID="& strID
Set recs = Map1.Layers("Haalte").SearchExpression(exp)
Case "JALAN"



exp="ID_Jln=" & strID
Set recs = Mapl.Layers("Jaringan Jalan"). SearchExpression(exp)
End Select

If Not recs. EOF Then
Set shp = recs.Fields("Shape").value
' rect.ScaleRectangle 4
' Set Map1.Extent = rect
Map1 Refresh
Map1 FlashShape shp, 3
End If
Select Case Combol.ListIndex
Case 0
Form Data_Jalur.GetSelectedData strID
Case 1

End Select
' EndIf
Exit Sub

NoCommand:
End Sub

Private Sub lvwPencarian_Fill(strKategori As String, strCari As String)
Dim li As Listltem

Select Case strKategori
Case "ANGKOT"
strSql = "SELECT ID_Angkutan AS ID, [Nama Angkot] as Nama,
[Jumlah Armada] AS Keterangan " & _
"FROM [Tabel Angkot] "

If strCari <> " Then strSql = strSql & "WHERE [Nama Angkot] LIKE "*"
& strCari & "*'"

strSql = strSql & "ORDER BY [Nama Angkot]"

Case "TERMINAL"
strSql = "SELECT [TABEL TERMINAL ANGKOT].Id_Terminal AS ID,

” & _

"[TABEL ANGKOT].[Nama Angkot] AS Nama, [TABEL
TERMINAL].Nama_Terminal AS Keterangan " & _

"FROM [TABEL TERMINAL] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT]
" & _

"INNER JOIN [TABEL TERMINAL ANGKOT]ON " & _



"[TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL TERMINAL
ANGKOT].Id_Angkutan) " & _

“"ON [TABEL TERMINAL].ID_Terminal = [TABEL TERMINAL
ANGKOT].Id_Terminal "

If strCari <> "" Then strSql = strSql & "WHERE [TABEL
TERIVHNAL].N&IH&_TCTIH“I&I LIKE *" & strCari & okt 1

strSql = strSql & "ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama Angkot]"

Case "HALTE"
strSql = "SELECT [TABEL HALTE ANGKOT].ID Halte AS ID,

[TABEL ANGKOT].[Nama Angkot] AS Nama, " & _

"[TABEL HALTE].[Letak Halte] + ' (' + [TABEL HALTE
ANGKOT].Status + ') AS Keterangan " & _

"FROM [TABEL HALTE] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT]
INNER JOIN " & _

"[TABEL HALTE ANGKOT] ON [TABEL
ANGKOT].ID_Angkutan="& _

"TABEL HALTE ANGKOT].ID_Angkutan) ON [TABEL
HALTE].ID Halte="& _

"TABEL HALTE ANGKOT].ID_Halte "

If strCari <> "" Then strSql = strSql & "WHERE [TABEL
HALTE].[Letak Halte] LIKE "*" & strCari & e

strSql = strSql & "ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama Angkot]"

Case "JALAN"
strSql = "SELECT [TABEL JALAN ANGKOT].ID Jalan AS ID,

[TABEL ANGKOT].[Nama Angkot] AS Nama, " & _

"[Tabel Jalan].[NAMA JALAN]+' (' + [TABEL JALAN
ANGKOT].Status + )’ AS Keterangan "&

"FROM [Tabel Jalan] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT] INNER
JOIN" &

"[TABEL JALAN ANGKOT] ON [TABEL
ANGKOT].ID Angkutan="& _

"[TABEL JALAN ANGKOT].ID_Angkutan) ON [Tabel
Jalan].ID Jalan="& _

"[TABEL JALAN ANGKOT].ID_Jalan "

If strCari <> ™ Then strSql = strSql & "WHERE [Tabel Jalan]. [NAMA
JALAN] LIKE "*" & strCari & "*'"

strSql = strSql & "ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama Angkot]"
End Select



Set rsPencarian = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

lvwPencarian.Listltems.Clear

While Not rsPencarian. EOF
Set li = lvwPencarian. Listltems.Add()
1i.Text = rsPencarian.Fields("Nama")
li.Subltems(1) = rsPencarian.Fields("Keterangan")
li. Tag = rsPencarian.Fields("ID")
rsPencarian. MoveNext

Wend

End Sub

Private Sub Combo1_Click()
Select Case Combol.Text
Case "ANGKOT"
Label2.Caption = "Kata Kunci (Nama Angkot)"
Case "TERMINAL"
Label2.Caption = "Kata Kunci (Nama Terminal)"
Case "HAL 1"
Label2.Caption = "Kata Kunci (Letak Halte)"
Case "JALAN"
Label2.Caption = "Kata Kunci (Nama J alan)"
End Select
Textl.Text=""
LoadLayer ""
lvwPencarian_Fill Combol.Text, ™
End Sub

Private Sub Command2_Click()
lvwPencarian_Fill Combol.Text, Textl. Text
End Sub

Private Sub Form_Activate()
RefreshScale ScaleBarl, Mapl
End Sub

Private Sub Form_Load()
* Dim If As LOGFONT

With Combol
Clear
.AddItem "ANGKOT", 0
Additem "TERMINAL", 1
Addltem "HALTE", 2
Additem "JALAN", 3



ListIndex=0
End With

LoadLayer ""

IvwPencarian_Fill Combol.Text, ""

abmContainerSubclass Me.hwnd
' abmButtonSubclassEx Me.hwnd, Command1(1).hwnd, BS PUSHBUTTON
' abmButtonSubclassEx Me.hwnd, Command2.hwnd, BS PUSHBUTTON
' abmContainerSetting Me.hwnd, SET SHAPE, 3
! abmContainerSetting Me.hwnd, SET SURFACE, 5
' abmContainerSetting Me.hwnd, SET SPECIAL EFFECT, 3
' abmContainerSetting Me . hwnd, SET_SPECIAL EFFECT FACTOR, 2
' abmContainerSetting Me.hwnd, SET COLOR_BACKGROUND,
&H808000
abmContainerSetting Me . hwnd, SET_COLOR_INTERIOR, &HFFCOFF
abmContainerSetting Me.hwnd, SET COLOR_MOUSEOVER, &HFFC0CO0

' abmGetFontText Command1(1).hwnd, TEXTPOS CAPTION, If
* Ifdfltalic = True

"' If1fWeight = 10

' If. IfHeight = 8

' If. 1fFaceName = "MS Sans Serif"

' abmContainerFontSetting Me.hwnd, TEXTPOS_CAPTION, If

Private Sub Form_QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As Integer)
Form_Pilihan.Show
End Sub

Private Sub lvwPencarian ItemClick(ByVal Item As MSComctiLib.ListItem)
strNamaAngkot = Item. Text
LoadLayer strNamaAngkot
ShowLocation Combol.Text, Item.Tag
Form Data Jalur.GetSelectedData Item.Tag
End Sub

Private Sub Mapl_MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, x As Single,
y As Single)
Select Case Map1.MousePointer
Case moZoomlIn
Set Map1.Extent = Map1.TrackRectangle



Case moZoomOQut
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Set rect = Mapl.Extent
rect.ScaleRectangle 2
Map1.Extent = rect
Case moPan
Mapl.Pan
Case moldentify
DoldentifyJalur x, y
Case moArrow
DoldentifyJalan x, y
End Select

RefreshScale ScaleBarl, Mapl
End Sub

Private Sub Toolbarl ButtonClick(ByVal Button As MSComctlLib.Button)

Select Case Button.Index

Case 1

Map1.Extent = Map].FullExtent

RefreshScale ScaleBarl, Map1
Case 2

Map1.MousePointer = moZoomIn
Case 3

Map1.MousePointer = moZoomOQOut
Case 4

Map1.MousePointer = moPan
Case 5

Map1.MousePointer = moldentify
Case 6

Map1.MousePointer = moArrow
Case 7

LoadLayer ""
Case 8

Form_Legenda.Show vbModeless, JALUR
Case 9

Form_Pilihan.Show

Unload Me

End Select
End Sub



Program Halte
Option Explicit -

Private rsHe" ¢ As DAO.Recordset
Private rs/ .gkot As DAO.Recordset
Private s ,ql As String

Public § ) GetSelectedData(ID Halte As String)
Loar /e

rst  te FindFirst "ID_Halte =" & ID_Halte & ™"

Ifi [alte NoMatch Then
'To ErrTrap:
En f

Fr DataHalte
M how vbModal

E: Sub

ErrT
Ui adMe
End b

Privi  Sub FreshDataHalte()
M ‘ext2(0).Text = rsHalte("ID_Halte")
M ‘ext2(1).Text = rsHalte("[Letak Halte]")
M ‘ext2(2).Text = rsHalte("[NAMA JALAN]")

If >t IsNull(rsHalte("FileFoto")) Then
€.Text2(3).Text = rsHalte("FileFoto")
aagel.Visible = True

nage.Picture = LoadPicture(Me. Text2(3).Text)
I e
vie. Text2(3).Text = ""
[magel.Visible = False
o If

radDataAngkot rsHalte("ID_Halte")
E Sub

P ate Sub LockTextBox(ByVal LockText As Boolean)
[ 1iAsByte
iri=0 To Me.Text2.Count - 1



Me.Text2(i).Locked = LockText
Next
End Sub

Private Sub LoadDataAngkot(strHalteID As String)
strSql = "SELECT [TABEL HALTE ANGKOT].ID_Halte, " & _

"[TABEL ANGKOT).[Nama Angkot], [TABEL HALTE
ANGKOT].Status " & _

"FROM [TABEL ANGKOT] INNER JOIN {TABEL HALTE ANGKOT]
” &

"ON [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan = [TABEL HALTE
ANGKOT].ID_Angkutan " & _

"WHERE [TABEL HALTE ANGKOT].ID_Halte =" & strHalteID & " "
&

"ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama Angkot], [TABEL HALTE
ANGKOT].Status "

Set rsAngkot = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

With List1
.Clear
While Not rsAngkot. EOF
.AddItem rsAngkot Fields("[Nama Angkot]") & " (" &
rsAngkot.Fields("Status") & ")"
rsAngkot. MoveNext
Wend
End With
End Sub

Private Sub ShowLocation()
Dim recs As mapobjects2.Recordset
Dim shp As Object
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Dim exp As String

Me.Hide

exp="H_ID =" & rsHalte.Fields("[D_Halte")
Set recs = Form_Fasilitas.Mapl.Layers "Haalte"). SearchExpression(exp)
If Not recs. EOF Then
Set shp = recs.Fields("Shape").value
Form_Fasilitas.Map1.Refresh
Form_Fasilitas. Map!1 FlashShape shp, 5
End If

Me.Show



End Sub

Private Sub Command3_Click(Index As Integer)
Select Case Index

Case 0
rsHalte.MoveFirst
FreshDataHalte

Case 1
rsHalte.MovePrevious
If rsHalte. BOF Then

rsHalte. MoveNext

End If
FreshDataHalte

Case 2
rsHalte. MoveNext
If rsHalte. EOF Then

rsHalte. MovePrevious

End If
FreshDataHalte

Case 3
rsHalte. MoveLast
FreshDataHalte

Case 4
ShowLocation

Case 5
haltereport. Show vbModal, Me

Case 6
Unload Me

End Select
End Sub

Private Sub Form_Load()

strSql = "SELECT [TABEL HALTE].ID_Halte, [TABEL HALTE] [Letak

Halte], " & _

"[TABEL HALTE].ID_Jalan, [Tabel Jalan].[NAMA JALAN], " & _

“[TABEL HALTE] FileFoto " & _

"FROM [Tabel Jalan] INNER JOIN [TABEL HALTE] ON " & _
"[Tabel Jalan].ID_Jalan = [TABEL HALTE].ID Jalan" & _
"ORDER BY [TABEL HALTE].[Letak Halte]"

Set rsHalte = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

FreshDataHalte

LockTextBox True
End Sub



Private Sub Form_QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As Integer)
Set rsHalte = Nothing
Set rsAngkot = Nothing

End Sub



Program Terminal
Option Explicit

Private rsTerminal As DAQO.Recordset
Private rsAngkot As DAO.Recordset
Private strSql As String

Public Sub GetSelectedData(ID_Terminal As String)
Load Me

rsTerminal FindFirst "ID_Terminal =" & ID_Terminal & "™

If rsTerminal. NoMatch Then
GoTo ErrTrap:
End If

FreshDataTerminal
Me.Show vbModal

Exit Sub

ErrTrap:
Unload Me
End Sub

Private Sub FreshDataTerminal()
Me. Text1(0). Text = rsTerminal("ID_Terminal")
Me. Text1(1).Text = rsTerminal("Nama_Terminal")
Me.Text1(2). Text = rsTerminal("[NAMA JALAN]")

If Not IsNull(rsTerminal("FileFoto")) Then
Me.Text1(3).Text = rsTerminal("FileFoto")
Imagel.Visible = True
Image1.Picture = LoadPicture(Me.Text1(3).Text)

Else
Me.Text1(3).Text=""

Imagel.Visible = False

End If

LoadDataAngkot rsTerminal("ID_Terminal")
End Sub

Private Sub LockTextBox(ByVal LockText As Boolean)
Dim i As Byte
For i =0 To Me.Text1.Count - 1



Me.Text1(i).Locked = LockText
Next
End Sub

Private Sub LoadDataAngkot(strTerminalID As String)
strSql = "SELECT [TABEL ANGKOT].ID_Angkutan, [T ABEL

ANGKOT].[Nama Angkot]," & _

"(TABEL TERMINAL ANGKOT].Id_Terminal, [TABEL
TERMINAL].Nama_Terminal " & _

"FROM [TABEL TERMINAL] INNER JOIN ([TABEL ANGKOT]
INNER JOIN " & _

"[TABEL TERMINAL ANGKOT] ON [TABEL
ANGKOT].ID Angkutan = [TABEL TERMINAL ANGKOT].Id_Angkutan) " &

"ON [TABEL TERMINAL].ID_Terminal = [TABEL TERMINAL
ANGKOT].Id_Terminal " & _

"WHERE [TABEL TERMINAL ANGKOT].ID_Terminal =" &
strTerminallD & " " & _

"ORDER BY [TABEL ANGKOT].[Nama Angkot], [TABEL
TERMINAL].Nama_Terminal "

Set rsAngkot = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)

With Listl
.Clear
While Not rsAngkot. EOF
.AddItem rsAngkot.Fields("[Nama Angkot]") & " (" &
rsAngkot.Fields("Nama_Terminal") & ")"
rsAngkot.MoveNext
Wend
End With
End Sub

Private Sub ShowLocation()
Dim recs As mapobjects2.Recordset
Dim shp As Object
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Dim exp As String

Me.Hide

exp ="ID_Termina =" & rsTerminal Fields("ID_Terminal")
Set recs = Form_Fasilitas.Map1.Layers("Terminal"). SearchExpression(exp)
If Not recs.EOF Then

Set shp = recs.Fields("Shape").value

Form_Fasilitas.Mapl.Refresh



Form_Fasilitas.Map1.FlashShape shp, 5
End If

Me.Show
End Sub

Private Sub Command!l_Click(Index As Integer)
End Sub

Private Sub Command2_Click(Index As Integer)
Select Case Index
Case 1
ShowLocation
Case 2
TerminalReport.Show vbModal, Me
Case 3
Unload Me
End Select
End Sub

Private Sub Command3_Click(Index As Integer)
Select Case Index

Case 0
rsTerminal MoveFirst
FreshDataTerminal

Case 1
rsTerminal. MovePrevious
If rsTerminal. BOF Then

rsTerminal. MoveNext

End If
FreshDataTerminal

Case 2
rsTerminal MoveNext
If rsTerminal EOF Then

rsTerminal. MovePrevious

End If
FreshDataTerminal

Case 3
rsTerminal MoveLast
FreshDataTerminal

Case 4
ShowLocation

Case 5

Case 6



Unload Me
End Select
End Sub

Private Sub Form_Load()

strSql = "SELECT [TABEL TERMINAL]ID_ Terminal, [TABEL
TERMINAL].Nama_Terminal," & _
"[TABEL TERMINALLID_Jalan, [Tabel Jalan].[NAMA JALAN], " & _
"[TABEL TERMINAL] FileFoto " & _
"FROM [Tabel Jalan] INNER JOIN [TABEL TERMINAL]ON" & _
"[Tabel Jalan].ID_Jalan = [TABEL TERMINAL].ID Jalan" & _
"ORDER BY [TABEL TERMINAL).[Nama_Terminal]"

Set rsTerminal = dbESIG.OpenRecordset(strSql, dbOpenDynaset)
FreshDataTerminal

LockTextBox True
End Sub

Private Sub Form_QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As Integer)
Set rsTerminal = Nothing
Set rsAngkot = Nothing

End Sub



Bantuan

Private Sub Form_Load()
Web1.navigate App.Path & "Help\index.html"
End Sub

Tampilan Pembuka
Option Explicit

Private Sub Timerl_Timer()
Form_Utama.Show
Unload Me

End Sub
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Tabel 1. Angkutan Kota

Nama
ID_Angkutan| Angkutan |Jumiah Armada
2001 AG 300
2002 ADL 124
2003 LDG 170
2004 GA 165
2005 MK 62
2006 MM 68
2007 AJG 78
2008 ABG 86
2009 AMG 217
2010 CKL 89
2011 AT 53
2012 LG 118
2013 AL 105
2014 GML 45
2015 GL 112
2016 PBB 61
2017 JPK 54
2018 JOM 49
2019 MKS 11
2020 TST 81
2021 GM 53
2022 ASD 46
2023 MT 17
2024 TSG 27




Tabel 2. Halte Angkutan Kota

ID Halte | Nr Halte Letak Halte 1D Jalan
1001 001 [DpnP.N 3011
1002 002 |Dpn KIA Motor 3011
1003 003  |Dpn Masjid Sbililah 3011
1004 004 |Dpn Grendel 2077
1005 005 |Dpn Hotel Bahagia 2977
1006 006 |Dpn Mitra 2 5530
1007 007 __|Sblh Celaket Gg 2 4485
1008 008 |Dpn SMU Salahudin 4485
1009 009 |Dpn RSU 4485
1010 010 |Dpn Gramedia 4482
1011 011 |Dpn Kantor Pajak 4487
1012 012 |Dpn Hotel Pelangi 4489
1013 013 [DpnRSI 4506
1014 014 [Dpn Univ Kanjuruhan 4478
1015 015 |Dpn Poltek UNIBRAW 2130
1016 016 |Dpn es Batu Utama 5532
1017 017 |Dpn Kampus UNIBRAW 2239
1018 018 |Dpn Pos Kamling Kendalsari 5536
1019 019 |Sblh Selatan Patung Kapal 2043
1020 020 |Dpn WIDIYAGAMA 2509
1021 021 [DpnSMP 5 4176
1022 022 |Dpn SLTP Arjuno 2 5535
1023 023 |Utara Simpang 3 Sulfat 5543
1024 024 [Sbih Timur simpang 4 L.A.Sucipto-Panji Suroso] 3492




Tabel 3. Terminal Angkutan Kota

ID_Terminal Nama Terminal Nama Jalan 1D_Jalan
3001 Term Arjosari R.Intan 3311
3002  [Term Gadang Satzui Tubun 3370
3003 [Term Landungsari Raya Tiogomas 2235
3004 |Term Madyopuro Raya Madyopuro 4463
4001 APK Mulyorejo Raya Mulyorejo 3219
4002  |APK Karang Besuki |Raya Candi 3 5569
4003 |APK Cemoro Kandang  [Raya Cemoro Kandang | 4170
4004 |APK Tidar Puncak Mandala 3012
4005  |APK Polowijen Cakalang 55671
4006 |APK Pasar Bunul Hamid Rusdi 3680
4007 __ |APK Tlogowaru Raya Tlogowaru 4459
4008 |APK Perum Joyo Grand |Perum Joyosari 2205
4009 |APK Karanglo Indah __|Perum Karanglo Indah | 5568
4010  |APK Mergan Raya Langsep 4776
4011 IAPK Pasar Sukun Sudanco Supriadi 4478
4012  |APK Tasikmadu Golf 5538
4013 |APK Puncak Dieng Bukit Dieng 3140
4014 |APK Tawangmangu Gilimanuk 2995
4015 PK Gasek Raya Candi 3135




Tabel 4. Halte dan Angkutan Kota

ID_Halte |ID_Angkutan| Status
1001 2002 K
1001 2004 K
1001 2007 K
1001 2008 K
1001 2011 K
1001 2016 K
1002 2002 K
1002 2004 K
1002 2007 K
1002 2008 K
1002 2011 K
1002 2016 K
1003 2002 K
1003 2004 K
1003 2007 K
1003 2008 K
1003 2011 K
1003 2016 K
1004 2001 K
1004 2002 K
1004 2004 K
1004 2007 K
1004 2011 K
1005 2001 K
1005 2002 K
1005 2004 K
1005 2007 K
1005 2011 K
1006 2001 K
1006 2002 K
1006 2004 K
1006 2007 K
1006 2020 K
1006 2022 K
1007 2001 K
1008 2001 K
1009 2001 K
1010 2001 K
1010 2002 K
1011 2005 K
1012 2001 K
1012 2004 K
1012 2012 K
1013 2014 K

1013 2015 K
1013 2022 K
1014 2004 K
1014 2012 K
1014 2015 K
2015 2002 K
2015 2013 K
2015 2015 K
1016 2002 K
1016 2003 K
1017 2010 K
1017 2017 K
1018 2008 K
1018 2022 K
1019 2008 K
1019 2010 K
1020 2008 K
1021 2008 K
1021 2017 K
1021 2020 K
1023 2007 K
1023 2009 K
1023 2011 K
1023 2022 K
1023 2011 K
1024 2012 K
1001 2001 M
1001 2002 M
1001 2004 M
1001 2007 M
1001 2013 M
1001 2016 M
1001 2008 M
1002 2001 M
1002 2002 M
1002 2004 M
1002 2007 M
1002 2013 M
1002 2016 M
1002 2008 M
1003 2001 M
1003 2002 M
1003 2004 M
1003 2007 M
1003 2013 M
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Tabel 5. Jalan dan Angkutan Kota

index |ID_Angkutan| ID_Jalan | Status 1 ADL 3036 K
1 AG 3283 K 1 ADL 2130 K
1 AG 3311 K 1 ADL 2264 K
1 AG 3011 K 1 ADL 5532 K
1 AG 5530 K 1 ADL 2293 K
1 AG 4485 K 1 ADL 2235 K
1 AG 4482 K 1 ADL 2235 M
1 AG 4487 K 1 ADL 2293 M
1 AG 4488 K 1 ADL 5532 M
1 AG 4503 K 1 ADL 2946 M
1 AG 4498 K 1 ADL 5531 M
1 AG 4512 K 1 ADL 4494 M
1 AG 4479 K 1 ADL 4578 M
1 AG 4511 K 1 ADL 4460 M
1 AG 4510 K 1 ADL 4532 M
1 AG 4483 K 1 ADL 4483 M
1 AG 4483 M 1 ADL 4178 M
1 AG 4510 M 1 ADL 4176 M
1 AG 4509 M 1 ADL 5530 M
1 AG 4507 M 1 ADL 2977 M
1 AG 4506 M 1 ADL 3011 M
1 AG 4570 M 1 ADL 3311 M
1 AG 4571 M 1 LDG 2235 K
1 AG 4491 M 1 LDG 2293 K
1 AG 4543 M 1 LDG 5532 K
1 AG 4492 M 1 LDG 3011 K
1 AG 4482 M 1 LDG 4485 K
1 AG 4485 M 1 LDG 4482 K
1 AG 5530 M 1 LDG 4490 K
1 AG 3011 M 1 LDG 4491 K
1 AG 3311 M 1 LDG 4543 K
1 ADL 3283 K 1 LDG 4497 K
1 ADL 3011 K 1 LDG 4498 K
1 ADL 3011 K 1 LDG 4512 K
1 ADL 2977 K 1 LDG 2497 K
1 ADL 5530 K 1 LDG 5411 K
1 ADL 4176 K 1 LDG 4510 K
1 ADL 4178 K 1 LDG 4438 K
1 ADL 4532 K 1 LDG 4438 M
1 ADL 4460 K 1 LDG 4510 M
1 ADL 4578 K 1 LDG 4511 M
1 ADL 4494 K 1 LDG 4500 M
1 ADL 5531 K 1 LDG 4570 M
1 ADL 3014 K 1 LDG 4497 M
1 ADL 2976 K 1 LDG 4543 M




1 LDG 4818 M 1 GA 4532 M
1 LDG 4682 M 1 GA 4460 M
1 LDG 4683 M 1 GA 4578 M
1 LDG 4688 M 1 GA 4538 M
1 LDG 4684 M 1 GA 4488 M
1 LDG 4691 M 1 GA 4503 M
1 LDG 4181 M 1 GA 4504 M
1 LDG 2976 M 1 GA 4505 M
1 LDG 3036 M 1 GA 4507 M
1 LDG 2130 M 1 GA 4506 M
1 LDG 2264 M 1 GA 4502 M
1 LDG 5532 M 1 GA 4496 M
1 LDG 2293 M 1 GA 4478 M
1 LDG 2235 M 1 GA 3370 M
1 GA 3370 K 1 MK 4463 K
1 GA 4478 K 1 MK 4209 K
1 GA 4496 K 1 MK 4063 K
1 GA 4497 K 1 MK 4269 K
1 GA 4571 K 1 MK 4208 K
1 GA 4491 K 1 MK 4498 K
1 GA 4543 K 1 MK 4542 K
1 GA 4492 K 1 MK 4495 K
1 GA 4487 K 1 MK 4488 K
1 GA 4539 K 1 MK 4489 K
1 GA 4578 K 1 MK 4491 K
1 GA 4534 K 1 MK 4543 K
1 GA 4537 K 1 MK 4818 K
1 GA 4532 K 1 MK 3014 K
1 GA 4483 K 1 MK 2976 K
1 GA 4178 K 1 MK 3104 K
1 GA 4176 K 1 MK 2030 K
1 GA 5530 K 1 MK 2049 K
1 GA 2977 K 1 MK 4469 K
1 GA 3011 K 1 MK 4469 M
1 GA 3311 K 1 MK 2049 M
1 GA 3283 M 1 MK 2030 M
1 GA 3311 M 1 MK 3104 M
1 GA 3011 M 1 MK 4684 M
1 GA 2977 M 1 MK 3013 M
1 GA 5530 M 1 MK 4682 M
1 GA 3508 M 1 MK 55631 M
1 GA 3541 M 1 MK 4494 M
1 GA 5533 M 1 MK 4578 M
1 GA 4176 M 1 MK 4539 M
1 GA 4178 M 1 MK 4482 M




1 MK 4487 M 1 MM 4490 M
1 MK 4488 M 1 MM 4491 M
1 MK 4503 M 1 MM 4543 M
1 MK 4504 M 1 MM 4818 M
1 MK 4479 M 1 MM 4676 M
1 MK 4513 M 1 MM 3144 M
1 MK 4498 M 1 MM 4776 M
1 MK 4089 M 1 MM 3129 M
1 MK 4191 M 1 MM 3130 M
1 MK 4269 M 1 MM 3219 M
1 MK 4063 M 1 AJG 3283 K
1 MK 4209 M 1 AJG 3487 K
1 MK 4140 M 1 AJG 3492 K
1 MM 3219 K 1 AJG 2977 K
1 MM 3130 K 1 AJG 3548 K
1 MM 3129 K 1 AJG 3680 K
1 MM 4776 K 1 AJG 3673 K
1 MM 3144 K 1 AJG 3652 K
1 MM 4647 K 1 AJG 4530 K
1 MM 4818 K 1 AJG 4532 K
1 MM 4492 K 1 AJG 4191 K
1 MM 4487 K 1 AJG 4208 K
1 MM 4539 K 1 AJG 4498 K
1 MM 4578 K 1 AJG 4512 K
1 MM 4592 K 1 AJG 4479 K
1 MM 4532 K 1 AJG 4511 K
1 MM 3652 K 1 AJG 4630 K
1 MM 3707 K 1 AJG 4632 K
1 MM 4470 K 1 AJG 4472 K
1 MM 3742 K 1 AJG 4856 K
1 MM 3743 K 1 AJG 4478 K
1 MM 4209 K 1 AJG 3370 K
1 MM 4140 K 1 AJG 3370 M
1 MM 4140 M 1 AJG 4478 M
1 MM 4209 M 1 AJG 4658 M
1 MM 3743 M 1 AJG 4472 M
1 MM 3742 M 1 AJG 4632 M
1 MM 4470 M 1 AJG 4630 M
1 MM 3707 M 1 AJG 4479 M
1 MM 3652 M 1 AJG 4513 M
1 MM 4532 M 1 AJG 4498 M
1 MM 4460 M 1 AJG 4542 M
1 MM 4578 M 1 AJG 4495 M
1 MM 4539 M 1 AJG 4532 M
1 MM 4482 M 1 AJG 4498 M




1 AJG 4542 M 1 ABG 2043 M
1 AJG 4485 M 1 ABG 2908 M
1 AJG 4532 M 1 ABG 3011 M
1 AJG 4483 M 1 ABG 3311 M
1 AJG 4178 M 1 AMG 3283 K
1 AJG 5535 M 1 AMG 3487 K
1 AJG 3549 M 1 AMG 5543 K
1 AJG 3548 M 1 AMG 5535 K
1 AJG 3532 M 1 AMG 3680 K
1 AJG 3410 M 1 AMG 3673 K
1 AJG 3409 M 1 AMG 3652 K
1 AJG 2977 M 1 AMG 4178 K
1 AJG 3011 M 1 AMG 4191 K
1 AJG 3311 M 1 AMG 4438 K
1 ABG 3283 K 1 AMG 4438 M
1 ABG 3311 K 1 AMG 4479 M
1 ABG 3011 K 1 AMG 4513 M
1 ABG 2809 K 1 AMG 4498 M
1 ABG 2043 K 1 AMG 4089 M
1 ABG 2047 K 1 AMG 4532 M
1 ABG 5536 K 1 AMG 4483 M
1 ABG 5547 K 1 AMG 4178 M
1 ABG 5566 K 1 AMG 5535 M
1 ABG 5539 K 1 AMG 5543 M
1 ABG 5540 K 1 AMG 3487 M
1 ABG 3025 K 1 AMG 3311 M
1 ABG 4176 K 1 CKL 4170 K
1 ABG 4178 K 1 CKL 4140 K
1 ABG 4530 K 1 CKL 3784 K
1 ABG 4532 K 1 CKL 3737 K
1 ABG 4089 K 1 CKL 4071 K
1 ABG 4438 K 1 CKL 3878 K
1 ABG 4438 M 1 CKL 3836 K
1 ABG 4089 M 1 CKL 3915 K
1 ABG 4532 M 1 CKL 4081 K
1 ABG 4483 M 1 CKL 3772 K
1 ABG 4178 M 1 CKL 3777 K
1 ABG 4176 M 1 CKL 3987 K
1 ABG 5541 M 1 CKL 3707 K
1 ABG 5540 M 1 CKL 3673 K
1 ABG 5539 M 1 CKL 3680 K
1 ABG 5566 M 1 CKL 5535 K
1 ABG 5542 M 1 CKL 5543 K
1 ABG 5536 M 1 CKL 3409 K
1 ABG coklat M 1 CKL 5530 K




1 CKL 5544 K 1 AT 4680 K
1 CKL 5541 K 1 AT 4818 K
1 CKL 2047 K 1 AT 4821 K
1 CKL 2043 K 1 AT 4675 K
1 CKL 2711 K 1 AT 4819 K
1 CKL 2709 K 1 AT 4674 K
1 CKL 2232 K 1 AT 4733 K
1 CKL 2239 K 1 AT 3003 K
1 CKL 2235 K 1 AT 3080 K
1 CKL 2235 M 1 AT 3100 K
1 CKL 2239 M 1 AT 3056 K
1 CKL 2234 M 1 AT 3012 K
1 CKL 2709 M 1 AT 3012 M
1 CKL 2711 M 1 AT 3056 M
1 CKL 2043 M 1 AT 3100 M
1 CKL 2047 M 1 AT 3080 M
1 CKL 5544 M 1 AT 3003 M
1 CKL 5530 M 1 AT 4733 M
1 CKL 3409 M 1 AT 4674 M
1 CKL 5543 M 1 AT 4819 M
1 CKL 5535 M 1 AT 4675 M
1 CKL 3680 M 1 AT 4821 M
1 CKL 3673 M 1 AT 4818 M
1 CKL 3707 M 1 AT 4680 M
1 CKL 3987 M 1 AT 5531 M
1 CKL 3777 M 1 AT 4494 M
1 CKL 3772 M 1 AT 4185 M
1 CKL 4081 M 1 AT 4481 M
1 CKL 3915 M 1 AT 4530 M
1 CKL 4071 M 1 AT 4483 M
1 CKL 4463 M 1 AT 4178 M
1 CKL 4170 M 1 AT 5535 M
1 AT 3283 K 1 AT 5543 M
1 AT 3311 K 1 AT 3409 M
1 AT 3011 K 1 AT 2977 M
1 AT 2977 K 1 AT 3011 M
1 AT 3409 K 1 AT 3311 M
1 AT 5543 K 1 LG 2235 K
1 AT 5534 K 1 LG 2239 K
1 AT 4178 K 1 LG 2132 K
1 AT 4530 K 1 LG 2033 K
1 AT 4481 K 1 LG 2017 K
1 AT 4185 K 1 LG 2030 K
1 AT 4494 K 1 LG 3005 K
1 AT 5531 K 1 LG 3040 K




1 LG 4675 K 1 AL 3283 K
1 LG 4731 K 1 AL 3487 K
1 LG 4676 K 1 AL 3492 K
1 LG 4818 K 1 AL 3411 K
1 LG 4492 K 1 AL 3397 K
1 LG 4487 K 1 AL 3508 K
1 LG 4488 K 1 AL 4176 K
1 LG 4503 K 1 AL 4178 K
1 LG 4504 K 1 AL 4530 K
1 LG 4479 K 1 AL 4532 K
1 LG 4511 K 1 AL 4460 K
1 LG 4510 K 1 AL 4578 K
1 LG 4630 K 1 AL 4494 K
1 LG 4505 K 1 AL 5631 K
1 LG 4632 K 1 AL 3014 K
1 LG 4472 K 1 AL 3105 K
1 LG 4658 K 1 AL 3040 K
1 LG 4478 K 1 AL 3005 K
1 LG 3370 K 1 AL 2054 K
1 LG 3370 M 1 AL 3110 K
1 LG 4478 M 1 AL 2264 K
1 LG 4658 M 1 AL 2130 K
1 LG 4472 M 1 AL 2033 K
1 LG 4632 M 1 AL 2132 K
1 LG 4505 M 1 AL 2239 K
1 LG 4507 M 1 AL 2235 K
1 LG 4516 M 1 AL 2235 M
1 LG 4502 M 1 AL 2239 M
1 LG 4505 M 1 AL 2132 M
1 LG 4500 M 1 AL 2033 M
1 LG 4499 M 1 AL 2130 M
1 LG 4496 M 1 AL 3036 M
1 LG 4543 M 1 AL 3014 M
1 LG 4818 M 1 AL 3110 M
1 LG 4676 M 1 AL 2034 M
1 LG 4731 M 1 AL 3005 M
1 LG 4675 M 1 AL 3105 M
1 LG 3040 M 1 AL 5531 M
1 LG 3005 M 1 AL 4494 M
1 LG 2030 M 1 AL 4578 M
1 LG 2017 M 1 AL 4460 M
1 LG 2033 M 1 AL 4532 M
1 LG 2132 M 1 AL 4483 M
1 LG 2239 M 1 AL 4526 M
1 LG 2235 M 1 AL 4178 M




1 AL 4176 M 1 GML 4506 M
1 AL 3508 M 1 GML 4505 M
1 AL 3397 M 1 GML 5545 M
1 AL 3411 M 1 GML 4632 M
1 AL 3492 M 1 GML 4472 M
1 AL 3011 M 1 GML 4658 M
1 AL 3311 M 1 GML 4478 M
1 GML 3370 K 1 GML 3370 M
1 GML 4478 K 1 GL 3370 K
1 GML 4658 K 1 GL 4478 K
1 GML 4472 K 1 GL 4658 K
1 GML 4632 K 1 GL 4472 K
1 GML 4505 K 1 GL 4632 K
1 GML 4507 K 1 GL 4505 K
1 GML 4506 K 1 GL 4523 K
1 GML 4502 K 1 GL 4631 K
1 GML 4486 K 1 GL 4506 K
1 GML 4828 K 1 GL 4489 K
1 GML 4776 K 1 GL 4496 K
1 GML 3003 K 1 GL 4543 K
1 GML 3080 K 1 GL 4818 K
1 GML 3065 K 1 GL 3014 K
1 GML 3056 K 1 GL 3105 K
1 GML 3135 K 1 GL 3045 K
1 GML 2085 K 1 GL 3110 K
1 GML 2021 K 1 GL 3036 K
1 GML 2136 K 1 GL 2130 K
1 GML 2197 K 1 GL 2033 K
1 GML 2239 K 1 GL 2132 K
1 GML 2235 K 1 GL 2239 K
1 GML 2235 M 1 GL 2235 K
1 GML 2239 M 1 GL 2235 M
1 GML 2197 M 1 GL 2239 M
1 GML 2136 M 1 GL 2132 M
1 GML 2021 M 1 GL 2033 M
1 GML 2095 M 1 GL 2130 M
1 GML 3135 M 1 GL 3036 M
1 GML 3056 M 1 GL 3014 M
1 GML 3100 M 1 GL 5531 M
1 GML 3080 M 1 GL 4680 M
1 GML 3003 M 1 GL 4818 M
1 GML 4776 M 1 GL 4492 M
1 GML 4828 M 1 GL 4487 M
1 GML 4496 M 1 GL 4488 M
1 GML 4499 M 1 GL 4489 M




1 GL 4491 M 1 JPK K
1 GL 4543 M 1 JPK K
1 GL 4436 M 1 JPK K
1 GL 4499 M 1 JPK K
1 GL 4506 M 1 JPK K
1 GL 4502 M 1 JPK. K
1 GL 4505 M 1 JPK' K
1 GL 4632 M 1 JPK K
1 GL 4472 M 1 JPK K
1 GL 4658 M 1 JPK K
1 GL 4478 M 1 JPK M
1 GL 3370 M 1 JPK M
1 PBB 2734 K 1 JPK M
1 PBB 2756 K 1 JPK M
1 PBB 2957 K 1 JPK M
1 PBB 2837 K 1 JPK M
1 PBB 2909 K 1 JPK M
1 PBB 3011 K 1 JPK M
1 PBB 3492 K 1 JPK 2715 M
1 PBB 3626 K 1 JPK 5537 M
1 PBB 3698 K 1 JPK 2710 M
1 PBB 3679 K 1 JPK 2450 M
1 PBB 3675 K 1 JPK 2043 L M
1 PBB 3679 M 1 JPK 3707 {- M
1 PBB 3698 M 1 JPK 2132 [ W™
1 PBB 3626 M 1 JPK 2139 M
1 PBB 3498 M 1 JPK 2137 M
1 PBB 3492 M 1 JPK 2136 M
1 PBB 3011 M 1 JPK 5546 | WM.
1 PBB 2909 M 1 JPK 2020 Mg |
1 PBB 2837 M 1 JDM 4435 K
1 PBB 2956 M 1 JDM 2196 K
1 PBB 2756 M 1 JDM 2235 K
1 PBB 2734 M 1 JDM 2239 K
1 JPK 2020 K 1 JDM 2198 K
1 JPK 5546 K 1 JOM 2137 K
1 JPK 2136 K 1 JDOM 2139 K
1 JPK 2137 K 1 JDM 2132 K
1 JPK 2139 K 1 JDM 2033 K
1 JPK 2132 K 1 JDM 2017 K
1 JPK 3707 K 1 JDOM 3003 K
1 JPK 2043 K 1 JOM 4776 K
1 JPK 2450 K 1 JDM 4776 M
1 JPK 2710 K 1 JDM 3003 M
1 JPK 5537 K 1 JOM 2017 M
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1 TST 4459 M 1 ASD 5532 K
1 GM 4438 K 1 ASD 3036 K
1 GM 4510 K 1 ASD 3021 K
1 GM 4509 K 1 ASD 3110 K
1 GM 4507 K 1 ASD 2030 K
1 GM 4506 K 1 ASD 2975 K
1 GM 4499 K 1 ASD 3044 K
1 GM 4570 K 1 ASD 3040 K
1 GM 4497 K 1 ASD 4729 K
1 GM 4699 K 1 ASD 4676 K
1 GM 3129 K 1 ASD 4735 K
1 GM 3130 K 1 ASD 4776 K
1 GM 3219 K 1 ASD 3140 K
1 GM 3219 M 1 ASD 3140 M
1 GM 3130 M 1 ASD 4776 M
1 GM 4699 M 1 ASD 4735 M
1 GM 4497 M 1 ASD 4676 M
1 GM 4504 M 1 ASD 4729 M
1 GM 4479 M 1 ASD 3040 M
1 GM 4511 M 1 ASD 2975 M
1 GM 4510 M 1 ASD 2030 M
1 GM 4438 M 1 ASD 3110 M
1 ASD 3283 K 1 ASD 2264 M
1 ASD 3487 K 1 ASD 2130 M
1 ASD 3497 K 1 ASD 2264 M
1 ASD 3405 K 1 ASD 5632 M
1 ASD 3492 K 1 ASD 2043 M
1 ASD 3432 K 1 ASD 2047 M
1 ASD 3402 K 1 ASD 5536 M
1 ASD 3411 K 1 ASD 5547 M
1 ASD 3390 K 1 ASD 5566 M
1 ASD 3506 K 1 ASD 5539 M
1 ASD 3371 K 1 ASD 5530 M
1 ASD 5535 K 1 ASD 3548 M
1 ASD 3549 K 1 ASD 3549 M
1 ASD 3532 K 1 ASD 5535 M
1 ASD 5533 K 1 ASD 3371 M
1 ASD 5530 K 1 ASD 3506 M
1 ASD 5539 K 1 ASD 3390 M
1 ASD 5566 K 1 ASD 3411 M
1 ASD 5547 K 1 ASD 3402 M
1 ASD 5542 K 1 ASD 3432 M
1 ASD 5536 K 1 ASD 3492 M
1 ASD 2047 K 1 ASD 3405 M
1 ASD 2043 K 1 ASD 3497 M




1 ASD 3487 M 1 TSG 44396 M
1 ASD 3311 M 1 TSG 4478 M
1 MT 3219 K 1 TSG 3359 M
1 MT 3359 K 1 TSG 3218 M
1 MT 4478 K 1 TSG 2995 K
1 MT 4496 K 1 TSG 2516 K
1 MT 4499 K 1 TSG 2238 K
1 MT 4500 K 1 TSG 2043 K
1 MT 4479 K 1 TSG 2239 K
1 MT 4089 K 1 TSG 2132 K
1 MT 4191 K 1 TSG 2033 K
1 MT 4296 K 1 TSG 2095 K
1 MT 4208 K 1 TSG 2021 K
1 MT 4116 K 1 TSG 3135 K
1 MT 4116 M 1 TSG 3135 M
1 MT 4209 M 1 TSG 2021 M
1 MT 4269 M 1 TSG 2095 M
1 MT 4208 M 1 TSG 2033 M
1 MT 4498 M 1 TSG 2132 M
1 MT 4513 M 1 TSG 2239 M
1 MT 4479 M 1 TSG 2238 M
1 MT 4500 M 1 TSG 5565 M
1 TSG 4570 M 1 TSG 2516 M
1 TSG 4497 M 1 TSG 2995 M




Tabel 6. Terminal dan Angkutan Kota

ID_Terminal|lD_Angkot
3001 2001
3001 2002
3001 2004
3001 2007
3001 2008
3001 2009
3001 2011
3001 2013
3001 2022
3002 2001
3002 2003
3002 2004
3002 2007
3002 2008
3002 2009
3002 2012
3002 2014
3002 2015
3002 2021
3003 2002
3003 2003
3003 2010
3003 2012
3003 2013
3003 2014

3003 2015
3004 2005
3004 2006
4001 2006
4001 2019
4001 2021
4001 2023
4002 2005
4003 2010
4004 2011
4004 2005
4005 2016
4006 2016
4007 2020
4007 2023
4008 2017
4008 2018
4009 2017
4010 2018
4011 2016
4011 2019
4012 2020
4013 2022
4014 2024
4015 2024




1D _JLN NAMA _JALAN

2010 MT Haryono V1

2011 MT Haryono XXI

2012 Mars

203 |Bimasus
2014 Uranus

Asteroid

-
n
=3
-
w

s 2016]  |Simp Asteroid

2331

2332

2334

2336/

2342

2347,

2355

2356

2364

2365

23664
2371
2374

2377

i Perum Bukit

K Turi

2378

Joyo Asti Blok N

2380]

Joyo Asti blok H

2335

2392

Joyo Asri Blok F
!ﬂAsﬂBth

2408

Joyo AstiBlok G

Joyo Asti Blok B

2419

joyo Asri Blok C

2424

Joyo Asri Biok D

2432

2433

Ji Asri Blok J
ﬁ«f
Simbar

2246

Kesumba Dalam
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2937, M Kasni
29%)  |ombamgiA _
2941 Tidar Utara
_2804] BuluTangkis
2803 Basket
2308 TcnisMeja
2809 B Selatan
1 ostol |PinohaaAus
2811 kan pi
2813 Candi Wark Lawang
2814/ Candi Kalasan I
2815 Candi J.
2816 Candi Kidal
2817 Candi Kalasan
2819 Candi Katasan I
2825 Candi Kalasan [
ur 2826, b Tidar
i 2827 Terusan Tidar Sakti
2828 Raia Basa
1 w0l [sopuun
n 2831 Terusan Tinombala
2832 Kiampok Krasi 2B
2833 K k Kasri I
2834|  [lombarg WA
2835 Gresik
2836 Besar lien
2837 Letjend S.Pamman
2844 Sihabu-Habu
2845 Candi Bima
2846 Candi Agung I
2848 Candi Agung m
2848, Candi Agung IV
2849 Candi Bima B
2850 Candi Telaga Wangi |
2851 Bantaran Terusan
2855 Bantaran Terusan I Gang 7
ur Utara I 2856 Gilimanuk
ur Utara 1 2857 Candi Tclaga Wangi
ur Utara 258 [T
ol 2859 Candi Bajang Rata Blok 1
\gung1 2863)  |Glintung I
 Timur IX 2864/  Galunggung
Jarat 2872, Jombang
Jara_ 281  |Kerinci
I'M 2882 Candi Agung 1
2884 Jend. A. Yani
2887, Puncak Mandala
2892 ORQ-ORO DOWO
2893, en
26l |Rimjmi
y 2897 Dempo
| 28] |Sopanglien
2899|  |Jakaria Dalara
‘Towalan 2902]  |Simpang ljen Menara Air Blok
2905 Sendang Birs
2906 |KA.UURANG BARAT
2907 Tampak Siring
2009  [Suksp
g 2912 [PL“"_‘E'E
a5 Barat 2916]  jAnyer
ur 2920 Cilegon
Indah 2921 Banten
Kencana 2922
[ E—i
Indsh Dalam 2928|  |Sawia
1g Timur IV 2926)  |Band
g Timur V 2927 P.
1g Timur [ 2928| Probott
8 Timur I 2929
1g Timur IT 2930}  [fcmber
ag Timur VII 2931 Gede
ng Timur VI 2933 Jombang HI
ng Timur VIL A 2934 Jorobang I
ag Timur VII 2935
tSelatan 20%|  |simpang Goding _
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ur Vi 3251]  |Puristma v 3350}  |Titan Asri Vi 3450
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Jaya 63|  [Mangga 4759 ss19]
1 4654]  |Simpang Kawi 4762] 5560)
1A 4655  |Garbis 4763 5561
ariadi Gg IX 46570 |Terusanulosari 4766 5862
Barat 4658 4769 5563|
we 4659] | witis Indah 47173 5564
apriadi 4660} 4776} 5565|
jak as61} 47177} 5538
ak Tua Sclatan 4562 4778 5567
iex Teagah 4663 4781 5568
fawesi 4665 Ln_i 5569
mar 4666) 4783 5570]
ik 4667| 1784]
srkukas sSELATAN 1668] 4785)
awo 4671 4786|
grang 4673 4787|
inding 1674 4788]




